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KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 merupakan hasil

pelaksanaan tugas sebagai pertanggungjawaban akuntabilitas terhadap kinerja sekaligus

bahan evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai selama 1 (satu) tahun anggaran.

Laporan Akuntabilitas Kinerja lnspektorat ll disusun berdasarkan Pedoman

Penyusunan LAKIP sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan

Aparatur Negara No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja

dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah; dan Peraturan Menteri

Perindustrian Nomor 150/M-lNDlPERl12l2O11 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perindustrian.

Diharapkan laporan ini dapat bermanfaat selain sebagai pertanggungjawaban atas

Pelaksanaan tugas lnspektorat ll selama lahun 2021, juga sebagai informasi dalam

meneruskan dan meningkatkan pengawasan unit-unit kerja di lingkungan Kementerian

Perindustrian di masa yang akan datang.

Pada kesempatan ini saya selaku lnspektur ll mengucapkan terima kasih dan

penghargaan kepada seluruh pejabat dan pelaksana yang telah mendukung sehingga

pelaksanaan tugas dan fungsi lnspektorat ll pada tahun 2021 dapat terlaksana dengan

baik.

Jakarta, Juli2022

INSPEKTUR !I

u Suryanto

?
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(HGCUTIVE SUMMARYI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No.29 Tahun

2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas

Kinerja lnstansi Pemerintiah dan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 150/M-

IND/PER/122011 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Akuntabilitas Kinerja lnstansi

Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perindustrian yang mewajibkan setiap unit kerja

sebagai unsur penyelenggara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan

fungsinya.

lnspektorat ll sebagai bagian unit kerja lnspektorat Jenderal dan sebagai

unsur pembantu pimpinan di bidang pengawasan, memiliki kewajiban dalam

mengamanatkan pencapaian tujuan dan sasaran Kementerian perindustrian.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 35 Tahun 2olB tentang organisasi

dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, lnspektorat ll mempunyai tugas melaksanakan

pengawasan intemal terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,

pemantjauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan untuk tujuan tertentu atas

penugasan Menteri, serta penyusunan laporan pengawasan Direktorat Jenderal lndustri

Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan Elektronika, Direktorat Jenderal lndustri Kecil,

Menengah, dan Aneka, dan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal

lndustri Kecil, Menengah, dan Aneka, dan Unit Vertikal Balai pengembangan Industri

Persepatuan Indonesia Sidoarjo.

Realisasi anggaran fA 2021 sebesar Rp. 1.499.290.381 atau 99.62% dari pagu

Anggaran lnspektorat ll Rp. 1.505.000.000,- (Anggaran setelah pemotongan) dengan

realisasi capaian fisik sebesar 100% berdasarkan data Aplikasi PP39 dan Aplikasl SAS

dengan capaian kinerja sebagai berikut :

Laporan Kineria lnspektorat ll Tahun 202L Halama n ii

Kementerian
Perindustrian
REPtALIX ]ltoONESiA



Kementerian
Perindustrian
R€PUBLIX INOONESIA

0,0551%1. Batas Toleransi
Temuan material
pengawasan
pada satuan kerja
cakupan tugas
lnspektorat ll
"IKU

1,40/o

2.Jumlah
Maksimum
rekomendasi hasil
pengawasan yang
tidak dapat
ditindaklanjuti
sesuai cakupan
tugas lnspektorat
ll .lKU

8o/o 0o/o Capaian
100o/o

3.Pengaduan
masyarakat
berkadar
pengawasan yang
ditindaklaniuti

85o/o 1O0o/o Capaian
117o/o

1

4. Rekomendasi
Hasil pengawasan
intemal yang
ditindaklanjuti
oleh satker
cakupan tugas
lnspektorat ll

91,50/o 72 3o/oI Capaian
80o/o

2 Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan Yang Baik

5.lndek Penerapan
Manajemen
Risiko (MRl)
Kementrian
Perindustrian
*IKU

Level
3

2,62 Capaian
87,330/o

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

3 Terselenggaranya
Pengawasan
lntemal yang

Efektif

t.Tingkat
kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan
dengan standar
pelaksanaan
pengawasan

75o/o 85,710/o Capaian

114 o/o
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2.Penenapan Teknik
Audit Berbasis
Komputer OABK)

77o/o 86% Capaian
111o/o

4

Meningkatnya Pemanfiaatan

lndustri Barang dan Jasa Dalam

Negeri

3. Presentase nilai
capaian
penggunaan
produk dalam
negeri dalam
pengadaan
barang dan
iasa*)lKU

75o/o 99,05% Capaian
132o/o

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

4 Terwujudnya Sistem Manajemen
Pengawasan lnternal Yang
Efektif dan Efisien

Tingkat kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan

dengan PKPT

80o/o 95,290/o Capaian

1060/o

Tingkat Kesesuaian
penugasan SDM
pengawasan sesuai

I dengan perannya

90o/o 95,a70/o Capaian
105o/o
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BAB I

PENDAHULUAN

A TUGAS POKOK DAN FUNGSI INSPEKTORAT II

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2O21

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, lnspektorat ll

mempunyai tugas melaksanakan pengawasan intern terhadap kinerja dan

keuangan melalui

audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya,

pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri, serta penyusunan

laporan hasil pengawasan Direktorat Jenderal lndustri Logam, Mesin, Alat

Transportasi, dan Elektronika, Direkorat Jenderal lndustri Kecil, Menengah, dan

Aneka, dan unit pelaksana teknis di lingkungan Direktorat Jenderal lndustri Kecil,

Menengah, dan Aneka.

Dalam melaksanakan tugas, lnspektorat ll menyelenggarakan fungsi:

) Penyusunan rencana dan program pengawasan intem;

) Pelaksanaan pengawasan intem terhadap kinerja dan keuangan melalui audit,

reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya;

) Pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan Menteri;

> Penyusunan laporan hasil pengawasan; dan

) Pelaksanaan rencana, program, anggaran, evaluasi dan pelaporan,

pengelolaan tindak lanjut hasil pengawasan, tata usaha dan rumah tangga

lnspeKorat.

B. LATAR BELAKANG KEGIATAN/PROGRAM

Dalam rangka pencapaian tujuan dan fungsi tersebut, lnspektorat ll telah

menyusun program kegiatan tahun 2021 dengan didasarkan pada arah dan

kebijakan program pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan lnspektorat

Jenderal. Pada tahun 202'1, lnspektorat ll melakukan kegiatan guna pencapaian

target dari sasaran strategis tahun 2021 dan menunjang program lnspektorat

Halaman 1Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021
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Jenderal, melalui Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Pelaksanaan

Program Pengembangan lndustri lnspektorat ll.

Pelaksanaan kegiatan/program dilatarbelakangi oleh kebijakan pelaksanaan

kegiatan yang akan dilakukan lnspeKorat ll pada tahun 2021 adalahl.

'1. Optimalisasi peran pengawasan yang dilaksanakan oleh lnspektorat Jenderal

dengan berbasis pada pembinaan, dimana lnspektorat Jenderal tidak hanya

melaksanakan fungsi pemeriksaan, tetapi juga sebagai Counseling Painer
(Mitra Kerja);

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengawasan yang cerdas dan

profesional sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan;

3. Menyempumakan sistem dan prosedur dalam pengawasan sebagai upaya

mewujudkan ketaatan, ketertiban, efisiensi, efeKivitas dan ekonomis dalam

pelaksanaan tugas.

Sesuai dengan hal tersebut, lnspektorat ll melaksanakan kegiatan

Pelaksanaan Pengawasan Kinerja Unit Pusat dan Vertikal, Pengawasan

Dekonsentrasi Perindustrlan, dan Pengawasan Untuk Tujuan Tertentu/Audit

Khusus sesuai dengan cakupan tugas berdasarkan Peraturan Kementerian

Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021 sebagaimana telah disampaikan di atas.

Selain melakukan Pelaksanaan Pengawasan Kineria, untuk menjaga kualitas

laporan keuangan yang handal, transparan dan akuntabel, lnspektorat ll juga

melaksanakan kegiatan Revlu Laporan Keuangan/BMN dan Revlu PIPK di unit

satker pusat dan vertikal yang menjadi cakupan tugasnya. Serta sebagai pengawas

intem Kementerian/Lembaga, APIP juga memiliki tugas untuk memberikan

keyakinan terbatas (limited assurance) terhadap perencanaan penganggaran

sesuai dengan PMK Nomor 78 Tahun 2019. Oleh karena itu, pada tahun 2021

lnspektorat ll juga mendapatkan amanah untuk melaksanakan kegiatan Reviu

RKAKL terhadap seluruh unit kerla di bawah cakupan tugas lnspektorat ll agar

penerapan kaidah-kaidah perencanaan penganggaran dilakukan sesuai kaidah

peraturan yang berlaku.

Sedangkan dalam rangka pemantauan pelaksanaan kegiatan terkait

pengembangan lndustri Nasional, lnspektorat ll melaksanakan monitoring dan

)

@"*rorr,,, ,.nrnror, ffil
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evaluasi (Monev) kegiatan yang terbagi menjadi Monitoring dan evaluasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (SAKIP) satuan keria cakupan tugas
lnspektorat ll. Dalam rangka untuk melakukan pengawalan kegiatan prioritas

Kementrian dan Nasional serta Pengawalan dan kegiatan Pemulihan Ekonomi

Nasional dalam bentuk konsultasi dan pengawalan pada Unit Eselon lDitjen IKMA

dan Ditjen ILMATE lnspeKorat ll melaksanakan Konsulting dan Pengawalan

Program dan Kegiatan cakupan Tugas lnspektorat ll. Dalam mendukung

pelaksanaan seluruh kegiatan tersebut, lnspektorat ll melaksanakan kegiatan

Layanan Manajemen Kinerja Pengawasan dan Pelaporan Kinerja Pengawasan,

serta Penyusunan Dokumen Akuntabilitas Pengawasan.

?

Hala man 3

C. STRUIGUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Menleri Perindustrian Nomor 07 Tahun 202,1 tenlang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Perindustrian, lnspektorat ll dipimpin oleh

seorang lnspektur, adapun struktur organisasi lnspektorat ll terdiri dari :

1. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan renffrna,

program, anggaran, evaluasi dan pelaporan, pengelolaan tindak lanjut hasil

pengawasan, tata usaha, dan rumah tangga inspektorat.

2. Kelompok Jabatan Fungsional Auditor.

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi

Pratama sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.

Pada tahun 2021 ini, lnspektorat ll memiliki total pegawai sebanyak 18 orang

dengan rincian 'l (satu) orang lnspektur, 'l (satu) orang Kepala Subbagian

Tata Usaha, 't5 (lima belas) orang Auditor (1 orang tugas belajar) dan 'l (satu)

orang Analis evaluasi laporan.

Laporan (ineria Inspektorat ll Tahun 2021
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Struktur organisasi lnspektorat ll dapat dilihat sebagai berikut:

SUB BAGIAN

TATA USAHA

ANALIS DATA

KOMPOSISI SDM INSPEKTORAT II:

NO JABATAN JUMLAH (ORANG)

,| lnspektur 1

2 Kasubag Tata Usaha 1

2

Auditor Muda 6

5 Auditor Pertama 7

5 Analis Evaluasi Laporan 1

TOTAL 17

D. CAKUPANTUGAS

Sesuai dengan Penetapan Cakupan Tugas Objek Pengawasan Unit

vertikal di Lingkungan Kementerian Perindustrian yang ditetapkan dalam Peraturan

Menteri Perindustrian Nomor 7 Tahun 2021 tentang organisasi dan Tata Keria

Kementerian Perindustrian, lnspektorat ll memiliki kewajiban melaksanakan

pengawasan intem terhadap kinerja dan keuangan melalui audit, reviu, evaluasi,

pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya, pengawasan untuk tujuan tertentu

atas penugasan Menteri, serta penyusunan laporan hasil pengawasan'

INSPEKTORAT II

KELoMPoK JABATAN

FUNGSIONAL AUDITOR

Laporan Kinerja lnsPr ktorat ll Tahun 2021 Halaman 4
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Cakupan tugas lnspektorat ll adalah sebagai berikut:

Unit Pusat, yaitu:

a) Direktorat Jenderal lndustri Logam, Mesin, Alat Transportasi, dan

Elektronika, dan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jenderal

lndustri Kecil, Menengah, dan Aneka;

b) Direktorat Jenderal lndustri Kecil, Menengah, dan Aneka.

Unit Vertikal Balai, yaitu Balai Pengembangan lndustri Persepatuan lndonesia

(BPlPl) Sidoarjo; dan

Dinas/Satker yang menangani Perindustrian di Provinsi (Dekonsentrasi) 34

Provinsi seluruh lndonesia, Yaitu:

Dinas Perindag Prov. Nagroe Aceh Darussalam
Dinas Perindag Prov. Sumatera Barat;
Dinas Perindag Prov. Bengkulu;
Dinas Perindag Prov. Sumatera Utara;
Dinas Perindag Prov. Riau;
Dinas Perindag Prov. Kepulauan Riau;
Dinas Perindag Prov. Jambi;
Dinas Perindag Prov. Sumatera Selatan
Dinas Perindag Prov. Bangka Belitung;
Dinas Perindag Prov. LamPung;
Dinas Perindag Prov. DKI Jakarta;
Dinas Perindag Prov. Banten;
Dinas Perindag Prov. Jawa Tengah;
Dinas Perindag Prov. Dl. Yogyakarta;
Dinas Perindag Prov. Jawa Timur;
Dinas Perindag Prov. Jawa Barat;
Dinas Perindag Prov. Bali;
Dinas Perindag Prov. Nusa Tenggara Barat;
Dinas Perindag Prov. Nusa Tenggara Timur;
Dinas Perindag Prov. Kalimantan Utara;
Dinas Perindag Prov. Kalimantan Barat;
Dinas Perindag Prov. Kalimantan Tengah;
Dinas Perindag Prov. Kalimantan Selatan;
Dinas Perindag Prov. Kalimantan Timur:
Dinas Perindag Prov. Gorontalo;
Dinas Perindag Prov. Sulawesi Utara;
Dinas Perindag Prov. Sulawesi Barat;
Dinas Perindag Prov. Sulawesi Tengah;
Dinas Perindag Prov. Sulawesi Tenggara;
Dinas Perindag Prov. Sulawesi Selatan;
Dinas Perindag Prov. Maluku Utara;

2

3

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7l
8)
e)
10)
11)
12)
13)
14)
15)
16)
17)
18)
1e)
20)
21)
22)
23)
241
25)
26)
27)
28)
2s)
30)
31)

Laporan Kineria lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 5
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321 Dinas Perindag Prov. Maluku;
33) Dinas Perindag Prov. Papua;
34) Dinas Perindag Prov. Papua Barat.

Laporan Kinerja Inspektorat ll Tahun 2021 Halaman 6
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BAB II

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A" RENCANASTRATEGIS ORGANISASI

Perencanaan strategis merupakan langkah awal dalam melakukan

pengukuran kinerja instansi pemerintah. Untuk itu, perencanaan strategis yang

disusun haruslah mengandung visi, misi, tujuan, sasaran, cara mencapai tujuan

dan sasaran yang meliputi kebijaksanaan, program dan kegiatan yang realistis

dengan memperhatikan tugas dan fungsi.

lnspektorat ll sebagai bagian dari unit kerja lnspektorat Jenderal di

lingkungan Kementerian Perindustrian telah menetapkan visi, misi, tuluan dan

sasaran pengawasan lnspektorat Jenderal sebagai berikut :

l. Vlsl

lnspektorat Jenderal sebagai bagian Kementerian Perindustrianmempunyai

visi yang sama dengan Kementerian Prindustrian dimana visi Kementerian

Perindustrian ditetapkan sama dengan visi Presiden dan Wakil Presiden

Republik lndonesia yaitu "Tenrujudnya lndonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong"

Misi

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut di atas, lnspektorat Jenderal

mengemban misi sebagai berikut:

a. Peningkatan kualitas manusia lndonesia;

b. Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing;

c. Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

d. Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;

e. Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

f. Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan

terpercaya;

S. Perlindungan Bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman

pada Seluruh warga;

2

Halaman 7Laporan Kinerja Inspektorat ll Tahun 2021
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tata Kelola

Kementerian

3.

h. Pengelolaan Pemerintah yang Bersih, Efektif, dan Terpercaya;
i. Sinergi Pemerintah Daerah dalam Kerangka Negara Kesatuan'

Tujuan Pengawasan

Tujuan dari pelaksanaan pengawasan intemal di lingkungan Kementerian

Perindustrian selaras dengan Tujuan Kementerian Perindustrian, yaitu

"Tercapainya Pengawasan lnternal yang Efektlf dan Efisien untuk

mendukung Penlngkatan Peran lndustrl dalam Perekonomlan Naslonal"

yang bercirikan:

a. Mampu memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan,

efisiensi dan efektivitas pencapaian tuluan penyelenggaraan tugas dan

fungsi di lingkungan Kementerian Perindustrian;

b. Mampu memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas

manajemen risiko dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi di lingkungan

Kementerian Perindustrian;

c. Mampu memelihara dan meningkatkan kualitas

penyelenggaraan tugas dan fungsi di lingkungan

Perindustrian.

Laporan Kineria lnspektorat ll Tahun 2021

1. Strategi Pehgawasan

Dalam mewujudkan tuiuan pengawasan intemal tersebut, diperlukan

upaya-upayasistematisyangdijabarkankedalamSasaran-sasaranstrategis

yangmengakomodasiPerspektifPemangkuKepentingan,PerspektifProses

lntemal, dan Perspektif Pembelaiaran Organisasi'

SasaranstrategisdanlndikatorKinerjaSasaranStrategislnspektorat

Jenderaluntukperiode2o2o.2o24jugamerupakanturunan(cascading)dari

SasaranstrategissertaindikatorkineriaRenstraKementerianPerindustrian'

yaitu tercapainya pengawasan internal yang efektif dan efisien dengan

indikator kinerja strategis sebagai berikut:

a.BatasToleransiTemuanMaterialPengawasanEkstemalpadaCakupan

Tugas lnsPektorat ll .) IKU;

Halaman 8
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b. Rekomendasi hasil pengawasan intemal yang ditindaklanjuti oleh satker

Cakupan Tugas lnspektorat ll.) IKU;

c. lndeks Penerapan Manaiemen Risiko (MRl) Kementerian Perindustrian

,)IKU;

d. Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam

Pengadaan Barang dan Jasa di Inspektorat ll ')lKU.

Untuk itu telah ditetapkan sasaran pengawasan yaitu meningkatnya kineria

semua unsur Kementerian dengan terlaksananya program pembangunan serta

mencegah dan menekan hingga sekecil mungkin penyalahgunaan wewenang'

kebocoran serta pemborosan keuangan negara.

Dalam rangka mewujudkan pencapaian sasaran-sasaran pengawasan intem

Kemenlerian Perindustrian, telah disusun kebijakan pengawasan Kementerian

Perindustrian dimana lnspektorat ll merupakan bagian pelaksana kebijakan

sebagai berikut:

1. Paradigma Pengawasan

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran pengawasan, dilaksanakan Paradigma

baru pengawasan, dimana secara bertahap kegiatan pengawasan akan

didorong dari Post Audit (watch dog) menjadi pembinaan (counseling partner\

dan ke depan menjadi Penjamin Mutu (qualrty assurance). Dengan paradigma

baru tersebut ukuran keberhasilan Aparat Pengawasan lntemal Pemerintah

(APIP) bukan dari jumlah temuan, tetapi dari ukuran sejauh mana dapat

membantu manajemen unit kerla mengatasi permasalahan yang timbul.

Permasalahan tersebut meliputi aspek pengelolaan resiko, control, dan tata

kelola yang baik yang pada akhimya dapat membantu menangani resiko'

2. Nilai-nilai Pengawasan

Prinsip dan nilai-nilai penting yang diterapkan dalam pelaksanaan pengawasan

adalah pengawasan yang transparan, obyehif, independen dan akuntabel.

Nilai/prinsip tersebut menjiwai pelaksanaan pengawasan dan menjadi

pedoman bagi pengaturan kode etik dan perilaku pengawas intem.

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 9
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3. Peran Pengawasan

Fungsi dan Peran Pengawasan diarahkan untuk mencegah teiadinya

kesalahan dan penyimpangan dalam pelaksanaan keb'tiakan dan program

kerja serta menjamin pelaksanaan kegiatan sesuai dengan peraturan

perundangan demi tercapainya sasaranftujuan yang telah ditetapkan secara

efisien dan efektif.

4. Lingkup Pengawasan

Pelaksanaan pengawasan menempatkan aparat pengawas sebagai mitra keria

auditi sehingga lingkup pengawasan dimulai dari tahap Perencanaan dan

Penganggaran, Pelaksanaan kegiatan, sampai dengan Hasil yang diperoleh

(input, process, output, outcome, impact), untuk memastikan bahwa :

a. Petunjuk dan standar yang jelas dan faktor input yang ditetapkan telah

tersedia;

b. Segala proses dan perangkat penunjang berialan sebagaimana mestinya;

dan

c. Output yang dihasilkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan

5. Kebijakan Pengawasan

a. Melaksanakan pengawasan berbasis kinerja dengan mengedepankan

aspek pembinaan kepada seluruh satker dalam rangka menjamin mutu

kegiatan kepemerintahan di bidang industri yang dilaksanakan oleh auditi.

b. Menerapkan audit berbasis resiko.

6. Obyek Pengawasan

Objek pengawasan lnspektorat ll lnspektorat Jenderal Kementerian

Perindustrian adalah Unit Kerja Kementerian Perindustrian baik di Pusat

maupun di daerah, serta Provinsi penerima Dana Dekonsentrasi. Saat ini

obyek pengawasan sebanyak 37 Unit kerla, terdiri dari: Unit Pusat 2 Unit' Unit

Kerja Vertikal di daerah 1 Unit, Dinas Provinsi Penerima dana Dekonsentrasi

sebanyak 34 Unit.

La por,l n Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 10
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7. Fokus Pengawasan

Pengawasan intern yang dilakukan lnspeKorat ll lnspektorat Jenderal,

berfokus pada 3 (tiga) aspek pengawasan lnspeKorat Jenderal, yaitu:

a. Pengawasan Program/Kegiatan, dengan melakukan audit kesesuaian

pelaksanaan program dengan RPJM, Renstra, Tupoksi, Kebijakan dan

Peraturan Perundangan yang berlaku dan sumber daya manusia serta

sistem/prosedur kerja (SOP)

b. Pengawasan Anggaran/Keuangan dan Barang Milik Negara, dengan

mengaudit kesesuaian ketertiban pelaksanaan anggaran/keuangan dengan

Standar Akuntansi Pemerintahan, pengadaan barang dan jasa, analisis

kebutuhan BMN, Pencatatan dan lnventarisasi BMN, Sistem pengamanan

terhadap penyimpanan BMN, Prosedur Penghapusan BMN.

c. Pengawasan Pelayanan Publik, dengan Monitoring dan audit penerapan e-

licensing, Evaluasi penerapan sistem integritas pelayanan publik dan

Monitoring penerapan praktek anti korupsi.

B. RENCANA KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka

pada Tahun 2021 lnspektorat ll memiliki program dan kegiatan melaksanakan

Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Negara Kementerian

Perindustrian sesuai dengan Rencana Strategis lnspektorat Jenderal

Kementerian Perindustrian lahun 2O2O-2O24, dan rencana kinerja lnspektorat

Jenderal. Sasaran strategis lnspektorat ll adalah sebagai berikut:

Perspektif Pemangku Kepentingan

1. Terwujudnya Efektifan dan Efisiensi Pelaksanaan Program Kementerian

Perindustrian dengan indikator kinerja yaitu:

a. Batas Toleransi temuan material pengawasan ekstemal pada cakupan

tugas lnspektorat ll")lKU

b. Maksimum rekomendasi hasil pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti

sesuai cakupan tugas lnspeKorat ll;

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahurr 2021 Halaman 11
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c. Pengaduan masyarakat berkadar pengawasan ditindaklanjuti pada

Cakupan Tugas lnspektorat ll;

d. Rekomendasi hasil pengawasan intemal yang ditindaklanjuti oleh satker

cangkupan tugas lnspektorat ll.)lKU

2. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang baik dengan indikator kinerja

yaitu lndeks penerapan manajemen risiko (MRl) Kementerian Perindustrian
.)tKU

Perspektlf Proses Blsnls lntema!

1. Terselenggaranya Pengawasan lntemal yang Efektif dengan indikator kinerja

yaitu:

a. Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan di lnspektorat ll dengan

Standar Pelaksanaan Pengawasan;

b. Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK).

2. Meningkatnya pemanfaatan industri barang dan jasa dalam negeri dengan

indikator kinerja yaitu Persentase nilai capaian Penggunaan Produk Dalam

Negeri dalam pengadaan Barang dan Jasa di lnspektorat ll .)lKU.

3.

Perspektif Kelembagaan

1. Teruujudnya Sistem Manajemen Pengawasan lntemal yang Efektif dan Elisien,

dengan indikator kinerja yaitu:

a. Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan PKPT; dan

b. Tingkat kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai dengan perannya

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 12
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pada Triwulan lV tahun ZOZ1, terjadi beberapa perubahan pada perjanjian kinerja lnspektorat Jenderal,diantaranya

perubahan nomenklatur indikator kinerja dan perubahan cara pengukuran indikator kinerja. Alasan utama terjadinya

perubahan adalah karena adanya Renstra Kementerian Perindustrian versi terbaru sebagaiman tertuang pada

permenperin Nomor 29 Tahun ZO2l. Detail perubahan perjanjian kinerja lnspektorat !l dapat dilihat pada dua tabel berikut :

Tabel 1. lndikator Kinerja lnspektorat ll Berdasarkan Renstra lnspektorat Jenderal Tahun 202'l (Sebelum Perubahan)

ng jumlah temuan BPK atas laporan keuangan
kementerian perindustrian yang bernilai uang dengan
ketentuan jumlah temuan bernilai uang memilikijumlah <1,4o/o

total anggaran Kementerian Perindustrian atau Rumus:
Temuan BPK/realisasi anggaran Belanja Kemenperin TA2A20

Menghitu

1,4 Yo
1. Batas toleransi temuan material

pengawasan eksternal *)lKU

I o/o

Jumlah rekomendasi yang tidak dapat ditindaklanjuti dibagi
dengan total rekomendasi hasil pengawasan selama 1 tahunpengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti

Maks

85o/o

Jumlah totaladuan yang telah masuk ke sistem Dumas dan

telah didistribusikan ke unit terkait dibagijumlah total aduan

3. Pengaduan masyarakat berkadar

pengawasan yang ditindaklanjuti

1 Terwujudnya
Efektivitas dan

Efisiensi
Pelaksanaan
Program
Kementerian
Perindustrian

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 13
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yang telah masuk dalam sistem Dumas

yang telah ditindaklanjuti dengan status Sesuai Rekomendasi
(SR) maupun Belum Sesuai Rekomendasi(BSR) sesuai
dengan rencana aksi yang telah dibuat oleh satker di bagi

dengan jumlah total rekomendasl atau rumus:
(SR+BSRYtotal rekomendasi

rekomendasi pengawasan rat JenderalJ

g1 ,50/o

Rekomendasi hasil pengawasan internal

ditindaklanjuti oleh satker *)lKU

instansi tersebut.

nsuun beberaRIM padinilaiLevel memperhatikandenga
lainantara danrisiko nsip kerangka kerjanmdala primanajeme

dirisikosertainstansirisikomen manajemenprosesmanaje
Level 3

penerapan manajemen

) Kementerian Perindustrian .)lKU
risikoTerwujudnYa Tata

Kelola Pemerintahan
yang Baik

Melalui kegiatan pemantauan dan evaluasidengan alat bantu

kuesioner,Capaian masing-masing lnspektorat diambil
berdasarkan nilai unit kerja yang menjadi cakupan

75o/opengawasan dengan stiandar pelaksanaan

pengawasan

1. Tingkat kesesuaian pelaksanaan

penugasan audit yang dilakukan
bantuan 5 (lima) aplikasi SIMAK-BMN, SAIBA, SAS,

Kas Bendahara, RKAKL *)77%
Penerapan Teknik Audit Berbasis

Komputer (TABK)

TerselenggaranYa
Pengawasan lnternal

yang Efektif

3.

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021' Halaman 14
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Menghitung tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan
pengawasan dengan kegiatan pengawasan yang tertuang

dalam PKPT.
80o/opengawasan dengan PKPT

1. Tingkat Kesesuaian pelaksanaan

90%
Kesesuaian peran Pengawasan auditor dengan sertifikasi
JFAterakhir yang dimilikiTingkat kesesuaian Penugasan SDM

pengawasan sesuai dengan perannya

4.
Terwujudnya Sistem

Manajemen
Pengawasan lnternal

yang Efektif dan
Efisien

Tabel 2. lndikator Kinerja lnspektorat ll Berdasarkan Renstra lnspektorat Jenderal Tahun 2021 (Setelah Perubahan)

No
Sasaran

Program

Target Gara Pengukuran

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN

Teruvujudnya
Efektivitas dan

Efisiensi
Pelaksanaan

Program
Kementerian
Perindustrian

1. Batas toleransi temuan material

pengawasan eksternal *)lKU 1,4 0/o

Menghitung jumlah temuan BPK atas laporan
kementerian perindustrian yang bernilai uang

keuangan
dengan

ketentuan jumlah temuan bernilai uang memiliki jumlah <1,4oh

total anggaran Kementerian Perindustrian atau Rumus:
Temuan BPI(realisasi anggaran Belanja Kemenperin TA2020

2. Maksimum rekomendasi hasil
pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti

8%

Jumlah rekomendasi yang tidak dapat ditindaklanjuti dibagi

dengan total rekomendasi hasilpengawasan selama 1 tahun

3. Pengaduan masYarakat berkadar Jumlah totaladuan yang telah masuk ke sistem Dumas dan

Laporan Kinerla lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 15

lndikator Kineria

I I

I



? Kementerian
Perindustrian
R€Plitst.lK l ()(}NF$la

yang tslah masuk ke dalam sistem Dumas

um uanunistr na d s ag85pengawasan yang ditindaklanjuti

Jumlah rekomendasi hasil pengawasan lnspektorat
yang telah ditindaklanjuti dengan stalus Sesuai Rekomendasi
(SR) maupun Belum Sesuai Rekomendasi (BSR) sesuai
dengan rencana aksi yang telah dibuat oleh satker di bagi
dengan jumlah total rekomendasl atau rumus :

(SR+BSR)/total rekomendasi tahun sebelumnya (T-1)

Jenderal

91,5%

4. Rekomsndasi hasil pengawasan internal

yang ditindaklaniuti oleh satker ")lKU

Level MRI dinilai dengan memperhatikan beberaPa unsur
dalam manajemen risiko, antara lain prinsip dan kerangkakerja
manajemen risiko instansi, serta proses manajemen risiko di
instansi tersebut.

Level 3

1. lndeks penerapan manaremen risiko(MRl)

Kementerian Perindustrian')lKU

erwuiudnya Tata
elola P6merintahan
ang Baik

2

BISNIS INTERNALPEKTIF PROSES

Melalui kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan a

kuesioner,Capaian masing-masing lnspektorat diambil
berdasarkan nilai unit kerja yang menjadi cakupan

lal bantu

75%

1. Tingkat kesesuaian Pelaksanaan
pengawasan dengan standar pelaksanaan
pengawasan

engan menginventarisir penugasan audit yang dila
engan bantuan 5 (lima) aplikasi yaitu Sistem Pengada

ra Elektronik (SPSE), SiPantau, Sakip Online, PMPRB
MPzl. Cara ukur: Kegiatan Audit Pengawasan seca

ktronik dibagi dengan total kegiatan audit pengawasan

ku

7%2. Penerapan Teknik Audit Berbasis
Komputer (TABK)

TerselenggaranYa
Pengawasan lnternal
yang Efektif

3

Laporan KinerJa lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 16
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4 Meningkatnya
Pemanfaatan lndustri
barang dan jasa
Dalam Negeri

1. Presentase Nilai Capaian Penggunaan
Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan
Barang dan Jasa di lnspektorat ll -)lKU

75o/o

Realisasi Capaian PenggunaanProduk Dalam Negeri di
lnspektoratJenderal(Resor)= flttpssn

Keterangan:

FlAproN = Realisasi Anggaran berdasarkan akun untuk belanja
produkDalam Negeri (DN)

TotApsoN = Total pagu anggaran P3DN berdasarkan akun yang
telahdisepakati yaitu, 521211, 52'1219, 521811, 522192,
524114, 521111,521131, 522141, 524119, 522131, 522191,
521241 ,521841 , 532111 . 533111

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

5

Terwu.iudnya Sistem
Manajemen
Pengawasan lnternal
yang Efektif dan
Efisien

1. Tingkat Kesesuaian pelaksanaan
pengawasan dengan PKPT 80%

Menghitung tingkat kesesuaian pelaksanaan kegiatan
pengawasan dengan kegiatan pengawasan yang tertuang
dalam PKPT.

2. Tingkat kesesuaian penugasan SDM
pengawasan sesuai dengan perannya 90%

Kesesuaian peran pengawasan auditor dengan sertifikasi JFA
terakhir yang dimiliki.

Capaian lndikator kinerja di reviu secara rutin per tiga bulan melalui Laporan PP 39 lnspektorat ll, setelah di

evaluasi perluadanya perubahan dalam perjanjian kinerja lnspektorat Jenderal. Alasan terjadinya perubahan cara

pengukuran yang terjadi pada indikator kinerja ,l.4 Rekomendasi hasil pengawasan internal yang ditindaklanjuti

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 17
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oleh satker karena dianggap kurang sesuai, maka untuk mendapatkan hasil yang relevan dan telah tuntas,

perhitunganrekomendasimenggunakansaldorekomendasiltahunsebelumnya(T-1).DanpadalndikatorKiner-ia

3.3 Penerapan TABK juga terjadi perubahan pada metode atau aplikasi yang digunakan dalam pengukuran

indikatorKemudianpadaindikatorkinerja4'1tabel5(sebelumrevisi)terjadiperubahandandigantiindikator

kinerjaberdasarkanPermenperinNomor2gTahun2o2ltentangRenstraKementerianPerindustrianyangterbaru

yang disahkan pada tanggal 22 Desember 2O21'

(ineria lnsPektorJt ll Tahun 2021 Halaman 18
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Tabel 3. Rencana Kinerja TA 2021

C. RENCANAANGGARANTAHUN2O2I

lnspektorat ll pada tahun 2021 mempunyai Kegiatan "peningkatan

Pengawasan dan Akuntabilitas Pelaksanaan program pengembangan lndustri

lnspektorat ll" dengan anggaran awal sebesar Rp.2.0O0.OOO.OO0,- dan setelah
pemotongan/penghematan menjadi sebesar Rp.1.505.000.000,- yang terdiri dari

Laporan Hasil Audit lnspektorat ll, Laporan Hasil Reviu lnspektorat ll, Laporan

Hasil Monitoring dan Evaluasi lnspektorat ll, Layanan Manajemen pengawasan

lnspektorat ll dan Dokumen Akuntabilitas Kinerja pengawasan lnspektorat ll.

Alokasi anggaran kegiatan tersebut terdiri dari :

PERSP ff PEMANGXU I(EPEI{III{ GAiI

1 Babs TolemnsiTer an lrateriai Pengawasan Ekstemal Fda 1,40 Pe6en

2 Makirum rekomndasi hasil pengawasan yang tidak datrt
ditindaklanjuti sesuai okwan ngas lnsp€ktotrt

8 Pe6en

3 PengadtEn IIBsyarakat hrhdar pengawasan yang

ca ktoEt lln lnsitindaklan

85 Persen

1 Teruujudnya etehivitas dan efisiensi pelakaman

prosram lGmnterian Pedndustdan

4 Rekdrcndasi hasil pengawasan internal yang ditindaklanjuti

IKUo eh satkerca korat lln

Penen

tab telola pemrintahanyarB hik 1 lndek! PeneraFn Manajemen Risiko (MRl) kmnteriar
Perirdustdan r l(u

level 3 Levei

Pesen

Teknik Audit Berbasis Persen

I 75

2 Penera

3 Terselenggaranya Pengawasan lnternal yang tfehif

PTRSPETff PROSES BISTIE NIIRI{AI.

dengan Shndar Pelabanaan Pergawasan

Kesesuaian Pelaksanaan Pengatrasan di lnspektomt ll

4 ilenirEkatnya Penranfaahn lndustd bararE dan jasa

Dalam Negeri

1 Pe6entase Nilai Capaian Penffi unaan produk Dalam Negerj

dalam Pengadaan Banng danlasa di lrspekfat ll.)l(U

75 Pe6en

PTRSPEKIIT (EUMEAGAAN

1 Tingkat kesesuaian Pelaksanaan Pengawasan dengan p(PT Pesen
5 TerurujudnF Sstem Manajerun Pengawasan lnhmal

yang Efehif dan Efisien

1 Tingkat Xesesuaian penugasan 50M pengaryasan sesl]ai

dengan oeranrrya

90 Penen

SasaEm Strateris lSSl hdilac Xlnerh {l(} Iarp€t

9i.5

2

71

80
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Tabel 4. Alokasi Anggaran lnspektorat ll Tahun 2021

kode Uraian vol Pagu Revisi

ta42 Pengawasan Efektifi tas, Efi siensi dan Akuntabilitas Pelaksanaan

Program/I(egiatan Kemanterian Perindustrian Cakupan lnspelrrorat II
1.505.000.000

Layanan Pengawasan Intemal r.s05.000.000

1842.TAK
001

Audit Program Prioritas dan Program Satuan Keda

Cakupan Tugas Inspekorat 1I Laporan

846.886.000

05r Audit Program dan Kegiatan Diden ILMATE

o52 Audit Program dan Kegiatan Ditjen IKMA 721 .994.000

053 Audit Khusus 65.166.000

l842.TAK.
oo2

Reviu Laporan Keuangan,EMN dan Penganggaran

Satuan Kerja Cakupan Tuga,s Inspektorat II
l3

Laporan

64.114.000

051 Reviu LK-BMN Satuan Kerja Cakupan Tugas

lnspekorat tr
63. r74.000

Reviu LK-BMN 27 .792.000

B Reviu PIPK 35_382.000

052 Reviu RKA-KL Satuan Kerja Cakupan Tugas

lnspektorat II
6.000.000

1842.TAK.

003

Monitoring dan Evaluasi Tata Kelola dan Kebijakan

Industri Satuan Keia Cakupan Tugas Inspektorat II
I

Laporan

6.726.ON

051 Monitoring dan Evaluasi SAKIP Satuan Kerja Cakupan

Tugas Inspeldorat II
6.'726_OU)

Consuhing dan Pengawalan Pelaksanaan Program dan

Kegiatan Satuan Kerja Cakupan Tugas lnspel(orat ll
I

Laporan

3 88.600.000

051 Konsultasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan Satuan

Kerja Cakupan Tugas Iaspelilorat II
388.600.000

Pengawalan Penyelesaian Hibah BMN Satker Binaan

Inspektorat II
I 1.484.000

C Pelaksanaan Pembinaan darr Konsultansi Dalam Rangka

Peningkatan Peran Pengawasan Inspekorat II
377. r76.000

l842.TAK.
005

Anggaran Sahran Ke{a Inspektorat II 1

Laporan

182.7t2.000

051 Penyusunan Program Kerja dan Anggaran 182.712.000

Pengelolaan Arsip dan Ketatausahaan Inspektorat II 175.984.000

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan dan

Anggaran Inspel(orat [I
3.3 64.000

C Koordinasi Penyusunan Dokumer Program Kerja

Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat II
3.364.000

1842.TAK
005

Evaluasi Kegiatan Inspektorat II 5

Laporan

l0_842.000

051 Pen) rsunan Dokumen Evaluasi dan Akuntabilitas 10.842.000

Penlusunan Laporan PP39 (Tri*ulanan) 3.864.000

B Penl,usunan LAKIP Inspektorat II 3.114.000

Halaman 20

l842.TAK
4

59.726.OOO

1M2.TAK.
004

B
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C Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Inspektorat II 3.864.000

D. DOKUUEN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2O2I

Penetapan Kinerja merupakan tekad atau ianji rencana kerja tahunan yang

akan dicapai antara lnspektur ll yang menerima amanah/tanggung jawab/kinerja

dengan lnspektur Jenderal.

Penetapan kinerja ini menggambarkan capaian kinerja yang akan

diwujudkan dalam satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya

yang dikelolanya. Ruang lingkup penetapan kinerja mencakup seluruh tugas

pokok dan fungsi suatu organisasi dengan mempertimbangkan sumber daya yang

tersedia.

Namun seiring dengan berjalannya program kegiatan, sesuai dengan

perjanjian kinerja yang ditetapkan pada awal tahun 2021, sasaran lnspektorat ll
pada tahun 2021 berubah menjadi seperti tabel 1.

Jika sasaran tersebut dikaitkan dengan kegiatan yang tertuang dalam DIPA,

maka sasaran kinerja tersebut dapat dicapai melalui:

1. Meningkatnya efektifitas dan efisiensi pelaksanaan program Kementerian

Perindustrian (assurance) melalui Layanan Audit lnspeKorat ll dan Layanan

ReMu lnspektorat ll.

2. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik (consulting) melalui

Layanan Monitoring dan Evaluasi Cakupan Tugas lnspektorat ll.

3. Terselenggaranya pengawasan internal yang efektif melalui layanan Reviu

RKA-KL satuan kerja cakupan tugas lnspektorat ll.

4. Meningkatnya pemanfaatan industri barang dan jasa dalam negeri melalui

penyusunan Dokumen Penganggaran dan Akuntabilitas lnspektorat ll

5. Terselenggaranya system manajemen pengawasan intemal yang efektif dan

efisien melalui layanan Penyusunan Dokumen Program Kerja Pengawasan

Tahunan (PKPT)

Sasaran dan lndikator Kinerja yang dilaksanakan pada tahun 2021 dilaksanakan

dengan kegiatan sebagai berikut :
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Tabel 5. Perianjian Kinerla TA 2021

lndikator Kineria Utama (lKU) lnspehorat ll Tahun 2021 antara lain:.

a. Batas Toleransi Temuan Material Pengawasan Ekstemal pada cakupan tugas

lnspektorat ll .) IKU;

b. Rekomendasi hasil pengawasan intemal yang ditindaklanjuti oleh satker cakupan

tugas lnspektorat ll .) IKU;

c. lndeks Penerapan Manajemen Risiko (MRl) Kementerian Perindustrian .)lKU;

d. Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam Pengadaan

Barang dan Jasa di lnspektorat Jenderal .)lKU.
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Untuk melaksanakan rencana kineria tersebut lnspektorat ll pada tahun 202'l

melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

'1. Layanan Audit lnspektorat ll:

a) Audit Kinerja Unit Pusat dan Vertikal;

b) Audit Dana Dekonsentrasi Perindustrian;

c) Audit Khusus;

2. Layanan Reviu lnspeKorat ll :

a) Reviu Laporan Keuangan/BMN lnspekorat ll pada Semester ldan ll;

b) Reviu PIPK (Pengendalian lntemal atas Pelaporan Keuangan);

c) Reviu Perencanaan Anggaran (RKA-KL) pada Unit Pusat, Vertikal dan

Dekonsentrasi;

3. Layanan Monitoring Dan Evaluasi lnspektorat ll:

a) Monitoring dan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kineria lnstansi pemerintah

(sAKrP);

b) Monitoring dan Evaluasi Kebijakan lndustri dan tata Kelola Kepemerintahan

Sesuai Kebijakan Pengawasan ( Monev WUB Dana Dekonsentrasi ) ;

4. Consulting dan Pengawalan

a) Pengawalan Penyelesaian Hibah BMN

b) Pengawalan Kegiatan Prioritas Naisonal

5. Layanan Manajemen Pengawasan lnspektorat ll;.

6. Penyusunan Dokumen Penganggaran dan Akuntabilitas lnspektorat ll.

)
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Tabel 6. Ta dan n I II

1

Laporan

2

Laporan

4

Laporan

2

Laporan

001 Audit Program Prioritas dan Program

Satker Cakupan tugas lnspektorat ll

3

Laporan

4

Laporan

13

Laporan

6

Laporan

002 Reviu Laporan Keuangan/BMN dan

Pengan8garan Satker Cakupan tugas

lnspektorat ll
L

Laporan

1

Laporan

1

Laporan

003 Monitoring dan EvaluasiTata Kelola dan

KebUakan lndustri Cakupan Tugas

lnspektorat ll
1

Laporan

1

Laporan

1

Laporan

004 consulting dan Pengawalan Pelaksanaan

Program dan Kegiatan Satker Cakupan

Tugas lnspektorat ll
L

Laporan

I
Laporan

Anggaran Satker lnspektorat ll005

1

Laporan

3

Laporan

1

Laporan

5

Laporan

006 Evaluasi Kegiatan lnspeldorat ll

TW lt TW I TW IVNO PROGRAM/KEGIATAN TARGET
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AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas Kinerja lnspektorat ll merupakan peruujudan dari pertanggung

lawaban lnspektur ll kepada lnspektur Jenderal, khususnya mengenai pengawasan

atas penyelenggaraan tugas pokok Kementerian Perindustrian pada tahun 2021. Untuk

mendapatkan penilaian atas pelaksanaan tugas lnspektorat ll dilakukan melalui

pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan/program/kebUakan sesuai dengan

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewuiudkan visi dan misi

lnspektorat Jenderal. Pengukuran kinerja mencakup penetapan indikator kinerja'

A. ANALISIS CAPAIAN K]NERJA

Capaian kinerja yang telah dilaksanakan pada tahun 2O2'l yailu :

0,0551%1 ,400h1 . Batas Toleransi Temuan
Material Pengawasan
Eksternal pada cakuPan
tugas lnspektorat ll.)
IKU

Capaian
100%

8o/o2.Maksimum rekomendasi
hasil pengawasan Yang
tidak dapat
ditindaklanjuti sesuai
cakupan tugas

Capaian
117%

IOOYo85o/o3. Pengaduan masyarakat
berkadar pengawasan
ditindaklanjuti pada
cakupan tugas
ln Korat ll

Capaian 80%91,50%4. Rekomendasi hasil
pengawasan internal
yang ditindaklanjuti oleh

ASan tusatker caku

Tenrvujudnya

efektivitas
efisiensi
pelaksanaan
program
Kementerian
Perindustrian

dan

Kementerian

lst.l9t.::li:*

No
Sasaran Strategis

(ss) lndikator Kinerja (lK) Target Realisasi Ket

'l

lnspektorat ll

o%

73,20/o
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lnspektorat ll *) IKU

2 lndeks Penerapan
Manajemen Risiko (MRl)
Kementerian Perindustrian
.)rKU

Level 3 2,62 Capaian
87 ,330/0

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

Terselenggaranya
Pengawasan
lntemal yang
Efektif

'l.Tingkat Kesesuaian
Pelaksanaan
Pengawasan di
lnspektorat ll dengan
Standar Pelaksanaan
Pengawasan

7 SYo 85,71o/o

2. Penerapan
(Teknik Audit
Komputer)

TABK
Berbasis

77o/o 86% Capaian
111o/o

4 Meningkatnya
pemanfaatan
industri barang dan
jasa dalam negeri

Persentase Nilai Capaian
Penggunaan Produk
Dalam Negeri dalam
Pengadaan Barang dan
Jasa di lnspektorat ll .)lKU

75% 99,05% Capaian
132yo

5 Teruvujudnya

Sistem Manajemen
Pengawasan
lntemal yang
Efektif dan Efisien

1. tingkat Kesesuaian
Pelaksanaan
Pengawasan dengan
PKPT

80Yo 85,290/0 Capaian

106%

2. Tingkat kesesuaian
penugasan sDM
pengawasan sesuai
denqan perannya

90% 95,O?Vo Capaian
1050/.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa beberapa capaian target kinerja dalam

Perjanjian Kinerja lnspektorat ll telah menunjukan hasil dan indikasi bahwa

pelaksanaan program/kegiatan berialan lancar meskipun sedikit ada hambatan

dikarenakan pandemi Virus Covid ',l9. Berikut Analisis capaian indikator kineria

lnspektorat ll tahun 2021:

Halaman 26

Tenrvuiudnya tata
kelola
pemerintahan yang
baik

3 Capaian

114 o/o

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN
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L Meningkatnya efektifitas, efesiensi, dan ketaatan terhadap perundang-

undangan (assurance)

a. Balas Toleransi Temuan Material Pengawasan pada satuan kerja cakupan tugas

lnspektorat ll target 1,4%. Batas Toleransi Temuan Material Pengawasan Ekstemal

pada cakupan tugas lnspeKorat ll pada Direktorat Jenderal ILMATE dan Direktorat

Jenderal IKMA dengan Realisasi Anggaran Rp376.078.185.801,- Temuan BPK

senilai Rp207.342.500,- maka Batas Toleransi Temuan Material adalah

0,0551%( dengan rumus Temuan BPK / realisasi anggamn belanja cakupan tugas

lnspektorat ll TA 2020).

q

a.Batas Toleransi
Temuan Material
Pengawasan
Eksternal pada
cakupan tugas
lnspektorat ll.) IKU

1 ,41o/o 0,0551%

b. Maksimum
rekomendasi hasil
pengawasan yang
tidak dapat
ditindaklanjuti
sesuai cakupan
tugas lnspekorat ll

8o/o 100%

c. Pengaduan
masyarakat
berkadar
pengawasan
ditindaklaniuti pada
cakupan tugas
lnspektorat ll

700%

1 Teruvujudnya
efektivitas dan
efisiensi pelaksanaan
program Kementerian
Perindustrian

d. Rekomendasi hasil
pengawasan
intemal yang
ditindaklaniuti oleh
satker cakupan
tugas lnspektorat
il') rKU

91,50% 72,3%

No Sasaran Program /
Kegiatan

lndikator Kinerja Targel Realisasi

85%
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Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun 2016 - 2021 sebagai berikut :

Realisasi Tahun 20L6 - 2021 (Dalam Persen)

o.2

0.18

0.16

0,14

0.12

0.1

0.08

0.06

0.04

0.02

0
2016 2017

0.188

Kementerian
Perindustrian
R€PIJts1 ;I. ND']I! F S IA

0.0551

0.112

0.15

0.09 0.089

I
2019 2020 2021

Grafik 1. Realisasi Tahun 2016-2021

B. Maksimum Rekomendasi Hasil Pengawasan yang tidak dapat ditindaklanjuti

sesuai cakupan tugas lnspektorat ll target 8%, realisasi capaian kinerjanya

berdasarkan kegiatan pengawasan intemal yang sudah selesai dilaksanakan

yaitu hasil audit pada DireKorat Jenderal lndustri Logam, Mesin, Alat Transfortasi,

dan Elektronika (Ditjen ILMATE), Audit pada BPIPI Sidoarjo, audit 16 provinsi

Dana Dekonsentrasi dan Audit pada Direktorat Jenderal IKMA realisasi 0%

sampai dengan Triwulan lV ini (Januari-Desember) jumlah temuan yang tidak

dapat ditindaklanluti (cacat temuan) tidak ada atau capaian 100o/o.

2018

I Realisasi

1 Meningkatnya
ofektifitas,
efesiensi. dan
ketaatan
terhafup
perundang -
undangan

Presentase temuan
BPK di bawah
materjality threshdd

<3% 0,188
%

<3% 0,094
%

<3 Yo 0,08
9%

<2,8 0,15 1,1yo 0,055
1%

No Sasaran
Progrem /
Kegialan

lndikatorKinera T
2017

R
2017

T
2018

R
2018

T
2019

R
2019

T
2020

R
m20

T
202'l

R
2021
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c. Pengaduan Masyarakat Berkadar Pengawasan yang ditindaklanjuti dengan target

85%, Pada triwulan lV (Oktober sampai dengan Desember) cakupan tugas

lnspeKorat ll menerima 90 pengaduan, sedangkan periode Januari s/d

Desember mendapatkan 208 pengaduan masyarakat yang masuk pada Klinik

Konsultasi lnspektorat Jenderal dari unit binaan lnspektorat ll yaitu Direktorat

Jenderal ILMATE, seluruhnya telah selesai ditindaklanjuti, yaitu pengaduan telah

disampaikan seluruhnya kepada unit yang wajib menjawabnya, sedangkan untuk

pengaduan yang sifatnya umum dan pengaduan lainnya telah langsung dijawab

sesuai ketentuan. Pengaduan masyarakat tersebut dilakukan secara onl,ne yang

seluruhnya bersifat tidak berkadar pengawasan, realisasi kinerja sampai dengan

Triwulan IV (Januari sampai dengan Desember) adalah 100% atau capaian 1.17%.

D. Rekomendasi Hasil Pengawasan lntemal yang ditindaklanjuti oleh satker

cakupan tugas lnspektorat ll dengan target 91,5%, realisasi capaian kinerjanya

sampai dengan Triwulan lV berdasarkan kegiatan pengawasan intemal yang

sudah dilakukan pada Direktorat Jenderal Industri Logam, Mesin, Alat

Transfortasi, dan Elektronika (Ditjen ILMATE), Audit pada Bplpl Sidoarjo dan

audit Dana Dekonsentrasi pada '16 provinsi total temuan 126 dan 149

rekomendasi adalah 73,2o/o atau capaian 80% (Jumlah rekomendasi hasil

pengawasan lnspektorat ll yang telah ditindaklanjuti dengan status Sesuai

Rekomendasi (SR) maupun belum Sesuai Rekomendasi (BSR) di bagi dengan

Jumlah Total rekomendasi).

Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun 2019-2021 sebagai berikut:

1 Meningkatnya efohifitas,
efisiensi, dan ketaatan
terhadap peraturan
perundang-undangan
( assurance)

2. Rekomendasi
hasil pengawasan
intemal yang
ditindaklanjuti
oleh satker
cakupan tugas
lnspektorat ll

85% 620/0 91yo 48,15% 91,5
20/o

rporan nspeK Halaman 29un 202

No
Sasaran Program /
Kegiatan

lndikator Kinerja
T

2019
R

2019
T

2020
R

2020

T
202',|

R

202
1



Target vs Realisasi Tahun 2019-2021
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91.5

72.3

2021

100 91
85

80

E60
3q

20

62

48.15

0
20t9

a Target I Realiaasi

Grafik 2. Target vs Realisasi Tahun 2019-2021

2. Terwujudnya Tata Kelola Pemerlntah Yang Baik

lndeks penerapan Manajemen Risiko (MRl) Kemenperin dengan target Level 3,

dengan hasil realisasi capaian kinerjanya pada pada tahun 2O21 adalah 2,62

lndikator ini tidak memenuhi target , karena adanya perbedaan cara pengukuran

sesuai dengan Perlcan BPKP nomor 5 tahun 202'l tentang Penilaian Maturitas

Penyelenggaraan Sistem Pengendalian lntren Pemerintah Terintegrasi pada

Kementerian /Lembaga/Pemerintah Daerah.

r PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

3. Terselenggaranya Pengawasan lnternal yang Efektif

2020

Tahun

2,62
(tidak

tercapai
tarqet)

Level 3lndeks Penerapan
Manajemen Resiko
(MRl) Kementerian
Perindustrian .)lKU

2. Tenvujudnya tata
Kelola Pemerintahan
yang baik

85,71o/oo/o7SYoa. Tingkat

Kesesuaian

Pelaksanaan

3. Terselenggaranya
Pengendalian
Pelaksanaan

No Sasaran Program /
Kegiatan

lndikator Kineria Target Realisasi

No Sasaran Program /
Kegiatan

lndikator Kinerja Target Realisasi
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Pengawasan lnternal
yang Efektif

Pengawasan di

lnspektorat ll

dengan standar

pelaksanaan

pengawasan.

b. Penerapan TABK

(Teknik Audit

Berbasis

Komoputer)

77o/o 't00v.

a. Tingkat Kesesuaian Pelaksanaan Pengawasan Dengan Standar Pelaksanaan

Pengawasan largel 75o/o, dilakukan melalui survei kepuasan pelanggan

lnspektorat Jenderal pada cakupan tugas lnspektorat ll, dalam hal ini auditi.

Langkah pengukuran data mengacu pada Permen PAN RB Nomor 14 tahun

2017 tentang pedoman penyusunan survei kepuasan masyarakat unit

penyelenggara pelayanan publik. Dari perhitungan yg dilakukan secara sampling

pada 3 responden, diperoleh nilai indeks kepuasan pelanggan lnspektorat ll

sebesar 85,71% dgn kategori kinerja unit pelayanan Baik dan Mutu pelayanan

baik, realisasi capaian kinerjanya pada Triwulan lV cakupan tugas lnspektorat ll

kegiatan pemantauan dan evaluasi kesesuaian pelaksanaan pengawasan

dengan standar pelaksanaan pengawasan capaian sampai dengan triwulan lV

(Januari s/d Desember) adalah 85,7'lo/o dengan katagori kineria sangat baik.

Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2O18 - 2O21:

J Ters6lenggaran
ya Pengawasan
lnternal yang
efektif

Tingkat
kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan
dengan standar
pelaksanaan

8iyo 100 85o/o 100 7 SYo 100
yo

75"/" 85,7
1%

No
Sasaran
Program /
Kegiatan

lndikator
Kinerja

T
2018

K
2018

T
2019

R
2019

T
2020

R

2020

T
2021

R

2021
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pengawasan

Ta rget vs Realisasi 2018-2021

120

1m

to

60

40

20

100

75

2079 2O2O

I laBet I R.alls.si I Columnl

85 85.71

2021

75

0
2018

Grafik 3. Target vs Realisasi Tahun 2O18'2021

e. Persentase Penerapan Teknik Audit Berbasis Komputer (TABK) dengan target

77%, realisasi capaian kinerjanya pada Triwulan lll dapat diukur berdasarkan

kegiatan pengawasan intemal yang sudah selesai dilakukan dengan

menggunakan bantuan lima aplikasi berbasis komputer yaitu aplikasi sIMAK-

BMN,SAIBA,SAS,BukuKasBendahara,danRKA-I(L,namunpadatriwulanlV

ada revisi indicator pengukuran berdasarkan kesepakatan pimpinan dihitung

melalui penggunaan aplikasi SPSE, Sipantau' SAKIP Online, PMPRB' dan

PMPZI yang dipakai auditor dalam melaksanakan pengawasan' Kegiatan

pengawasanyangdilakukandilnspeKoratlladalahAuditpadaDirektorat

Jenderal ILMATE, Audit pada Direktorat Jenderal IKMA, Audit BMDTP dan Dana

Dekonsentrasi. Pelaksanaan kegiatan pengawasan yang memenuhi 2 kriteria

yaituAplikasisPSEdanSipantauadalahAuditDirektoratJenderalltMATE'

AuditDireKoratJenderalIKMA,danAuditDanadekonsentrasiSehingga

100 100

85

Kinerja lnsPektorat ll Tahun 2021 Halaman 32
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capaian realisasi kinerjanya sampai dengan Triwulan lV ( Januari sampai

dengan Desember) adalah 86o/0 (2O dari kegiatan Audit yang sudah

dilaksanakan lnspektorat ll sudah menggunakan 2 dari 5 Aplikasi tersebut).

4. Menangkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri

Presentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri dalam pengadaan

barang dan jasa target 75%, lndikator Kineria Utama hasil revisi Renstra pada akhir

triwulan lV dengan indicator pengukuran berdasarkan total pagu anggaran P3DN

berdasa*an akun belanla barang yang ada di lnspekorat ll yaitu 52'1211'

521811,522192,524119 senilai Rp232.490.000,- dan realisasi anggaran sampai

dgn triwulan lV ( Januari sampai dengan Desember) Rp230.278.899,- realisasi

capaian kinerjanya 99,05 % ( realisasi anggaran dibagi total anggaran) atau

apaian 132 o/o.

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

5.TerwujudnyaSistemManajemenPengawasanlntemalyangEfektifdanEfisien

99,05%75%Persentase Nilai

Capaian
Penggunaan produk

Dalam Negeri dalam
Pengadaan Barang
dan Jasa lnspektorat
[ )lKU

4. Meningkatnya
Pemanfaatan lndustri
Barang dan Jasa Dalam
Negeri

85,29Yo80%a. Tingkat
kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan

PKPTdengan

5 Tenrujudnya Sistem
Manajemen
Pengawasan lnternal
yang EfeKif dan
Efisien

No Sasaran Program /
Kegiatan -lndikator 

Kinerja Target Realisasi

RealisasiTargetlndikator KinerlaSasaran Program /
Kegiatan

No
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Jingkat I

Kesesuaian
penugasan SDM
pengawasan
sesuai dengan
perannya

90% 95,07%

o PERSPEKTIFKELEMBAGAAN

r. Tingkat kesesuaian pelaksanaan pengawasan dengan PKPT adalah 80%, pada

Triwulan lll telah dilakukan revisi PKPT, realisasi capaian kinerjanya pada

Triwulan lV dapat diukur berdasarkan kegiatan pengawasan intemal yang sudah

selesai dengan PKPT yang telah disusun. Pelaksanaan kegiatan pengawasan

internal yang sesuai dengan PKPT (kesesuaian Surat Tugas dengan +l'14 han

dari jadwal yang tertera di PKPT) pada Triwulan lV ada 7 kegiatan. Sehingga

capaian realisasi kinerlanya pada Triwulan lV adalah 14,28o/o (dai 7 kegiatan

lnpektorat ll dalam PKPT yang tidak sesuai 1 kegiatan). Realisasi sampai dengan

Triwulan lV (Januari-Desember) adalah 85,29 o/o (dari 34 kegiatan yang ada di

PKPT ada 29 kegiatan yg sesuai, dan 5 kegiatan yg tidak sesuai PKPT) atau

capaian '106%.

Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun 2019-2021 sebagai berikut:

5 Terlrrujudnya Sistem
M6n6jemen Pengawasen
lhtehal yahg Efoklif dan
Efisien

Tlngkat ke5€8u6ian
p€laksanaan
p€ngawasan dengan
PKPT

72% 79% 7lyr 7A,26% 800/" a5,29Vo

Laporan Kiner nspektorat ll Tahun 202

No Sasaran Program / Keglatah lndik6tor Kinorja
T

201e
R

2019
T

2020
R

2n20
T

2021
R

2021
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Grafik 4. Target vs Realisasi Tahun 2O19-2O21

B. Tingkat Kesesuaian penugasan SDM pengawasan sesuai dengan perannya dengan

target 90%, Adapun tingkat kesesuaian diukur berdasarkan kesesuaian penugasan

dan surat tugas dengan peran pengawasan auditor sesuai sertifikasi JFA terakhir

yang dimiliki. Realisasi capaian kinerianya pada Triwulan lV sebesar g7% (Dari 333

penugasan pada '123 kegiatan yang tidak sesuai dengan perannya ada 10).

Capaian Realisasi sampai dengan Triwulan lV (Januari-Desember) pada Kegiatan

lnspektorat ll sebesar 95,07% (dan 1.197 penugasan jumlah ketidaksesuaian peran

penugasan ada 59).

Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja tahun 2020-2021 sebagai berikut:

z0L9 2020

I TaBet I Reai3asl

2. Ter!&judnya Slstem Manaiemen
Pcngias/asan lntemal yang Efoktif
dan Efsien

Tingkat K€sesuaian p€nuoasan
SOM pengawasan Eesuai dengan
porannya

90% 100% 90% 95,07%

No SaSaran Program / Kegiatan lndikator Kinerja
T

2020
R

2020
T

2021
R

2021
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ro2%

100%

98%

96%

94%

92%

9W"

8%

ffi%

a4%

Target vs Realisasi 2O2O-2OZL

2020

a larget ! Realisasi

Grafik 5. Target vs Realisasi f ahun 202O'2021

2021
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Tabel 7. lnformasi Kinerja Berdasarkan Perjanjian Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021

KEGIATAN
PENDUKUNG

OUTCOMETARGET

INDIKATOR
KINERJA

SASARAN
PROGRAM'KEGIATANNO

Audit Kinerja, Audit
Khusus, Reviu
RKAKL
Monev SAKIP satuan
kerja cakupan tugas
lnspektorat ll
- Monitoring dan

Evaluasi Kebijakan
lndustri dan Tata Kelola
Kepemerintahan sesuai
Kebijakan Pengawasan
(Monev WUB dan
Monev DAK)

- Konsultasi

Tugas lnspektorat ll TA 2020
Rp376.078.185.801,-

uan BPK Rp207.342.500,-

maka, batas toleransi temuan=

temuan BPK realisasi
Anggaran

Belanja KemenPerin T A 2O2O

-Realisasi Anggaran Cakupan<1Batas toleransi
temuan
material
pengawasan
eksternal

.)lKU

TerwujudnYa Efektivitas
dan Efisiensi
pelaksanaan Program
Kementerian
Perindustrian
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REALISASI2O2l

I



? Kementerian
Perindustrian
n.PUrlr rx llroor{Esra

Pelaksanaan
Pengendalian Kogiatan
Berisiko Tinggi

- Pengawalan
penyelesaian hibah
BMN

- Reviu Laporan
Keuangan dan BMN
satuan kerja cakuPan
tugas lnspektorat ll

- Reviu pengendalian
lntern atas pelaporan
keuangan

Hingga 31 Desember
totai rekomendasi Yaitu 153, dan

hingga saat ini belum ada

rekomendasi Yang tidak dapat
ditindaklanjuti. (0)

maka, target telah tercaPai, karena

kineria yang diharaPkan tidak
melebihi dari 8% rekomendasi Yang
tidak dapat ditindaklaniuti.

2021, iumlah

komendasi
il
gawasan

ng tidak
pat

itindaklaniuti

ksimum

Laporan Klnerja lnspektorat ll Iahun 20 21 Halaman 38

jadi, batas toleransi temuan
material: 0.0551%

telah mencaPai target

- Audit Kinerja
- Audit Khusus
- Reviu RKAKL
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Lgllr$l;tli:l

Pengaduan
masyarakat
berkadar

Pengawasan
ditindaklanjuti

85% Berdasarkan Laporan Klinik, Pengaduan
yang berkadar pengawasan Bulan Januari-
Desember 2021 cakupan tugas lnspektoral
ll, Jumlah Pengaduan yang diterima
sebanyak 208 kali pengaduan, seluruhnya
bersifat tidak berkadar pengawasan. Seluruh
pengaduan telah ditindaklaniuti. (1 00%).

Pengawasan sebagai
tindak lanjut pengaduan
masyarakat

Rekomandasi
hasil pengawasan
internaltelah
ditindaklanjuti
oleh satuan
kerja .)lKU

91"5% Rekapitulasi Data Tindak Lanjut Hasil

Pengawasan lnternal atas hasil audit Tahun
2020. Dari total rekomendasi 153

rekomendasi, Rekomendasi yang telah
ditindaklanjuti sebanyak 112. Sesuai

rekomendasi 99 dan belum sesuai
rekomendasi sebanyak '13. Capaian
rekomendasi sebesar 1'l ?153'100% =
73.20 %

Pemantauan Tindak Lanjut
hasil pengawasan

2 Teruujudnya Tata Kelola
Pemerintahanyang Baik

lndeks
penerapan
manajemen
risiko (MRl)
Kementerian
Perindustrian

')rKU

Level 3 Berdasarkan laporan hasil penilaian
mandiri maturitas penyelenggaraan SPIP
Kementerian Perindustrian TA 2020-
2021 Nomor B/738/SJ-
IND/KU/XY2021 tanggal ?6
November 2021. Diperoleh hasil bahwa
nilai MRI Kementerian Perindustrian
sebesar 2,620.

Konsultasi Penyusunan
Peta Risiko Satuan Kerja
Cakupan Tugas lnspektoral
t, , lll, lv
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INTERNALBISNPRPERSP

- Penyusunan
Program
Kerja dan
Anggaran

- Penyusunan
Dokumen
Evaluasi dan
Akuntabilitas

- Koordinasi peran
pengawasan lainnya
cakupan tugas
lnspektorat ll

Dilakukan melalui survey kepuasan
pelanggan lnspektorat Jenderal,
dalam hal ini auditi. Langkah
pengukuran data mengacu Pada
Peraturan Monteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No 14 Tahun 2017 tentang
pedoman penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggaran Pelayanan Publik.
Dari perhitungan yang dilakukan 65
responden(auditi), diperoleh bahwa
nilai indeks kepuasan pelanggan
lnspektorat Jenderal sebesar
85,71%dengan kategori kinerja unit
pelayanan Baik dan mutu
pelayanan Baik.

75%

Tingkat
kesesuaian
pelaksanaan
pengawasan
dengan
standar
pelaksanaan
pengawasan

3 TerselenggaranYa
Pengawasan lnternal
yang Efektif

Msningkatnya
Pemanfaatan lndustri
Barang dan Jasa Dalam
Negeri

Perssntase
Nilai Capaian
Penggunaan
Produk Dalam
Negeri dalam
Pengadaan
Barang dan
Jasa
lnspektoral
Jenderal
)rKU

75%

Perbandingan Pagu dan realisasi
Penggunaan Produk Dalam Negeri
lnspektorat ll
23o.27 8.8991232.490.000.1 00%=

99,05%

Berdasarkan
Realisasi Akun
Belanja barang di
lnspektorat ll yaitu
521211,521811 ,5221
92, 5241'19 dibagi
total anggaran.

Halaman 40
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Tingkat
Kesesuaian
Pelaksanaan
Pengawasan
dengan PKPT

80%

ri 34 kegiatan yang ada di PKPT
ada 29 kegiatan yg sesuai PKPT dan
5 kegiatan yang tidak sesuai PKPT
realisasi dari bulan Januari sampai
dengan bulan Desember 2021
sebesar 85,29 %

Da Penyusunan Dokumen
Program Kerja Pengawasan

Tahunan lnspektorat ll

5 Terwujudnya Sistem
Manajemen
Pengawasan lnternal
yang Efektif dan Efisien

Tingkat
Kes6suaian
Penugasan
SDM
Pengawasan
Sesuai
dengan
Perannya

90%

Dari 1.197 penugasan jumlah
ketidaksesuaian peran penugasan
ada 59, sehingga realisasi januari
sampai Desember sebesar 95,070lo

Kesesuaian peran
pengawasan auditor dengan
sertifi kasi JFAterakhir yang
dimiliki

KELEMBAGAAN
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Perbandingan antara target dan realisasi kinerja Tahun 2017, 2O1E, 2019, 2O2O

dan2O21.

Capaian Kinerja Tahun 2017

I Meningkatnya efeKifitas,

efesiensi, dan ketaatan

terhadap perundang -

undangan

Prosentase temuan BPK

di bawah materiality

thrsshold

<3 yo 0,188%

Persentase nilai rata -
rata SAKIP unit Eselon I

minimal B

100 % 100%

BPPI E7,41 atau AA

IKIA 86,'17 atau AA

Jumlah rekomendasi

perbaikan kebijakan

induski dan/atau tata

kelola

l Rekomendasi I Rekomendasi

2 Meningkatnya

akuntabilitas pelaksanan

kebiiakan program dan

pangendalian intemal

Jumlah pengawasan

intemal yang

dilaksanakan lnspektorat

Jenderal terhadap unit

pusat, unit vertikal dan

dana dekonsentrasi

Perindustrian

23 satuan kerja 23 satuan kerja

No
Sasaran Program /

Kegiatan
lndikator Kinerja Target Realisasi

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Halaman 42



? Kementerian
Perindustrian
FFPUAI ix rNDor',Fsi4

Capaian Kinerja Tahun 2018

92yo 100%1. Persentase laporan keuangan
satuan kerja ysng sesuai SAP dan
peraturan perundang-undangan

0,094yo<3o/o2. Persentase temuan BPK di bawah
mateiality threeshold

Meningkatnya efektititas, efisiensi, dan
ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan (assurance)

'100%'1. Tingkal kematangan SPIP Satker
mencapai tingkat 3

100./" 1000/0

BPP| 86,95
(AA)
tKTA 85,50
(AA)

2fersentase Nilai SAKIP Unit
Eselon I yang mendapatkan nilai

900/. 1000/.3. Persentase konsultasi dan
pengaduan masyarakat berkadar
pengawasan yang tertangani

Meningkatnya akuntabilitas
pelaksanaan kebijakan, program dan
pengendalian intemal (consultng)

2.

100%70%1. Persentase .iumlah rekomendasi
hasil reviu petencanaan dan
anggaran yang ditindaklanjuti

2 SOP 2 SOP2. Penerapan Standar Operasi
Prosedur (SOP) Manaieman
Pengawasan yang tarsertifikasi
tso

Terselenggaranya Layanan
Pengawasan yang efeKif dan efisien

3.

90,20%80%1. Persentase lingkat kepatuhan
terhadap pelaksanaan Program
Kerja Pengawasan Tahunan
(PKPT

4. Terselenggaranya Pengendalian
Pelaksanaan Pengawasan lnternal
yang efektif

No Sasaran Stratogls (SS) lndlkator Klnsrla (lK) Targst Realisasi

PerspeKif Pcman gku Kepentingan

1

100%

PeBpeKif Proses Bisnb lntemal
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2. Nilai raia-rata pelaksanaan
penugasan dan pelaporan
pengawasan yang memenuhi
standar mutu pengawasan

85% 100%

Capaian Kinerja Tahun 2019

50%95%

s1 Persentase laporan
keuangan satuan keria
yang sesuai SAP dan
peraturan perundang-

undangan *) IKU

63,64%850/"

Penyelesaian tindak laniut

saran/rekomendasi hasil
pengawasan yang

dilakukan oleh satuan keria

cakupan tugas ') IKU

0,089253%<3o/oPresentase temuan BPK di

bawah materiality threshold
S3

100%60v.

S4 Rekomendasi perbaikan

kebijakan industri dan/atau

tata kelola pemerintahan

yang ditindaklanjuti *) IKU

(0%)Tidak
tarcapai

75%

Persentase Nilai SAKIP
Unit Eselon I yang

mendapatkan nilai AA

s5

10080%

Persentase iumlah
rekomendasi hasil reviu

perencanaan dan

anggaran yang

ditindaklaniuti ') IKU

5b

Meningkatnya Akuntabilitas,
EfeKifitas, Elisiensi, dan
Kelaatan Terhadap
Peraturan Perundang-
undangan

79%72o/o

Persentase tingkat
kesesuaian tefiadaP
pelaksanaan Program

Ker.ja Pengawasan

T1Terselenggaranya
Pengendalian
Pelaksanaan Pengawasan

2

KETREALISASITARGETINOIKATOR KINERJAKODENO. SASARAN PROGRAM

Kinerja lnsPektorat ll Tahun 2021 Halaman 44
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Tahunan (PKPT)

100%

Persentase pelaksanaan
penugasan dan
pelaporan pengawasan
yang memenuhi standar
mutu pengawasan *) IKU

8s%

lntemal yang efektif

12

50% 1000/,
Persentase pelaksanaan
pengawasan yang

berbasis lT
Lt

a Tersedianya bahan
informasi pengawasan

dalam rangka menunjang
kegiatan pengawasan
yang mudah diakses

Nilai AA
Tidak

tercapai
target

L2 Nilai SAKIP lnspektorat
Jenderal

Terwujudnya birokrasi
yang efeKif dalam lingkup
pengawasan intemal

4

Capaian kinerja tahun 2020

Tercapaitarget2,gyo 0,15%1. Batas Toleransi Temuan
matorial pengawasan Pada
satuan kerja cakupan tugas
lnsDektorat ll 'lKU

1000k Tercapai target5%2 Maksimum Rekomendasi hasil
pengawasan yang tidak dapat
ditindaklanjuti sesuai
cangkupanTugas lnspektorat
lt

100% Tercapai targeta0o/o3. Pengaduan masyarakat
berkadar pengawasan Yang
ditindaklanjuti sesuai
canqkupan tugas lnsPaktolqlll

Tidak tercapai
targBt

800/, 48,15%4. Rekomendasi hasil
Pengawasan lnternal Yang
ditindaklaniuti oleh satker
sesuai dengan rencana aksi
yang telah ditetaPkan Pada
cangkupan tugas lnsPektorat
rrrtKU

1
Terwuiudnya
kee{ektifan dan

keefisienan Program
Kerja Unit Keria

Cangkupan Tugas
lnspeKorat ll)

PESFEKTIP KELEMBAGAAN

No
Sasaran Stratogis

(ss)
lndikator Klnerja (lK) Target Roalisasl Ket

Per,spet tlf Pemangktt Kep€ntlngan
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2 Terwujudnya tata
Kelola Pemerintahan
Unit Kerja cangkupan
Tugas lnspektorat ll
yang baik

Indeks Penerapan Manajemen
Resiko (MRl) Cangkupan
Tugas lnspektorat ll).lKU

3,6 100%

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

3
Tingkat Kesesuaian
pelaksanaan pengawasan di
lnspektorat ll dengan standar
pelaksanaan Pengawasan

97,2yo P6laksanaan
pengawasan
sudah sesuai
dengan standar
pengawasan

2. Penerapan Teknik Audit
Berbasis Komputer (TAEIK)

760/. 100y. Dari 3 kegiatan
audit yang

sudah
dilaksanakan
lnspektoral ll

4 TeMUjudnya Sistam

Manajemen
Pengawasan lntemal
yang Efektif dan
Efisien

'1. Tingkat kesesuaian

pelaksanaan pengawasan

dengan PKPT

700k 78,260/0 16 dari 23
Jenis kegiatan
lnspektorat ll
dalam PKPT

2. Tingkat Kesesuaian

penugasan sDM

pengawasan sesuai dengan

p€rannya

800/" 1 00% Dari kegiatan
pengawasan yg
telah dilakukan
semua s6suai

dengan
perannya
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Tercapai
Target

Torselsnggaranya
Pengendalian
Pengawasan lntemal
yang sfeKif
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Capaian kinerja tahun 202{

1,40%1. Batas Toleransi Temuan
Material Pengawasan
Ekstemal pada cakupan
tugas lnspektorat ll ') IKU

0,055'l%

2.Maksimum rekomendasi
hasil pengawasan yang
tidak dapat ditindaklaniuti
sesuai cakupan tugas
lnspektorat ll

gyo ovo Capaian 100%

3. Pengaduan masyarakat
berkadar pengawasan
ditindsklanjuti pada
cakupan tugas
lnspektorat ll

85v. 100% Capaian 117V"

1
Terwuiudnya
efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan program
Kementerian
Perindustrian

4. Rekomendasi hasil
pengawasan intemal
yang ditindaklanjuti oleh
satker cakupan tugas
lnspektorat ll ') IKU

91 ,50% 72,3% Capaian 80%

2 Terwuiudnya tata
kelola pemerintahan
yang baik

lndeks Penerapan
Manajemen Risiko (MRl)
Kemenlarian
Perindustrian')lKU

Level 3 2, 62 Capaian 87,33%

PERSPEKTIFPROSES INTERNAL

Halaman 47

No
S.sar.n St.ategi!

(ss) lndlkator Kinerja (l1O Taiget Realisasi Ket

PERSPEKTIF PEMA GKU KEPENTINGAN

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021



? Kementerian
Perindustrian
'.FPUSl 

i( rNOarr\rIsr,..

3 Terselenggaranya
Pengawasan lntemal
yang Efektif

'1. Tingkat Kesesuaian
Pelaksanaan Pengawasan
di lnspeKorat ll dengan
Standar Pelaksanaan
Pengawasan

75./. 85,71Vo Capaian

114 0/o

2. Penerapan TABK (Teknik
Audit Berbasis Komputer)

770/o Capaian 11 1%

4 Meningkatnya
Pemanfaatan lndustri
barang dan iasa Dalam
Negeri

Persentase Nilai Capaian
Penggunaan Produk Dalam
Negeri dalam Pengadaan
Barang dan Jasa lnspektorat
Jenderal ')lKU

750/o 99,05% Capaian'l32Yo

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

Tarwuiudnya Sistem
Manajemen
Pengawasan lntemal
yang Efektif dan
Efisien

'1. tingkat
P6laksanaan
Psngawasan
PKPT

Kesasuaian

d6ngan

80yo 85,290/0 Capaian

106%

2. Tingkat kesesuaian
penugasan SDM
pengawasan sesuai
dengan p6rannya

90% 95,07% Capaian 1 05o/o
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Tabel 8. Sasaran Stratetis dan lndlkator Kinerfa Sasaran Strategls lnspektorat lenderal Tahun 2O2O-2024

8,32s8,325 8,32s

Pelakanaan Program Pen8embangan

lndustri lnspektorat ll

Efisiensi Pelaksanaan Progrm

Kementerian Pefindustrian

TerwuiudnyasK1

1,139 1,139
-Audit (husus

-Revlu R(A(L

o,249 1,139Layanan

lnternalmaterial Pengawasan

external pada cangkuPan

tugas

lnspektorat lll'lKU

Batas

3,t42 3,L42

dan evaluasi

SA(lP satuan

o,307

evaluasi kebijakan,

lndustri cangkupan

Kementerian
Perindustrian
REPUBLIK INDOI{E$IA

Progr

am

I
(e8ia

tan

SaEaran Strateglt/

Sasaran ?tqtaml

Sararan l(eghtan/ll(U

Satuan

Taryet Output Alokasi (Dalam Mlllar RuPlah)

Altlfitas

utama

20e, zozT 2022 zoz, Berdasarkan

korelasi peta

strategis dan

pohon

kineria

2021 2022 2023 zo24

ieningkatan Pengawasan dan akuntabilitas L,21t 8,325

Perspektif Pemangku KePentingan

1 Persentase L,5% L,4

%

7,3% 1,2% l%

3,L42
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ConsultlnS Xe8.

Beresiko TInBgi

canSkupan

lnspehor ll

o,271 0.783 o,743 0,783 o,743

Kementerian
Perindustrian
Rapr.tS{ rx 1llooB€.sra
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Ravlu lapo{an

l(euangan dan

BMN Unit Xerja

canSkupan

lnsp.ktorat ll

0.133 0.318 0.318 0.318 0.318

2 Malsimum Rekomendasi

hasil p€ngawas.n vang tidak

dapat dlundall.njutl scsual

cangkupan

Tugas lnspektorat ll

10% 8% 5% 2%

lnternal

Sama den8an SX1.1

3 P€nSaduan Masyarakat

be*ader pen8awasan

ditindaklanjuti peda

cantlupan tugas

Insp.ktorat ll

80% 85% 90% 95% 100% LayananAudlt

lnternal

0 o,r14 0,114 0,114 0,114

sebagaitindet

laniut

4 91'6 91,5

%

9214 92,5% 9396 o,ot2 o,s71 0,521 o,s21 o,s21

Kementerian
Perindustrian
IIEPlI B LIK I I'IDON EIiIA

4%

Rekomendasi hasil

PenSawasan lnternal Yang

ditlndallaniuti oleh satker

sesuai dengan rencana alsi

yang telah dit€tapkan Pada

canSkupentuSas

lnspektorat ll)'l(U
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S(2 Terwujudnya tata

Pemerintahan Unit

canSkupan Tugas

lnspektorat ll Yang balk

(.lola

(Eria

SK3

1 lndcls Panerapan

M.najem.n R.siko {MRl)

Kcmentedan Peindustrhn

.)txu

Tersel€nSgare nya Pengendalian

PelakJanaanP.ngawasan

lntemalYanE

etuktil

3 3 3 4 4 Consulting keg

Bcr.slko tin88i

can8kupan tugas

insp€ktorat ll

0 0.900

r
0.900

I
I

0.900 0,900

l

1 TinSkat Xesesuaian

pelaksanaan pengawasan

di lnspektoratllden8an

standar pelakanaan

75 75% E0,( 80% 85X ManaFmen xinerr.

Pelaporan Xinerra

lnspeltorat ll

1,409 1,409 1.409 1,409

2 iiilioan r"t,'ir nuuit se,o"'i' 76% 79% M;,jem.i rh..j.
P.n8rw*.n d.n P.Lpor.n

!li4

0,239

Kineria lnsPektorat ll Tahun 2021 Halaman 52
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P.nsadld B.rlns drn Ju di

ll .)rKU

lntem.t y.l! .t ttt d.n

s(5

sx 3.1s( 3.1kinerjatu0% tl}/x,a80'/,rin*at l.*suian p.lalenan
pengawaen denlan P(PT

t5%

I

lllt.s

kinerj.

palaporan

Iineria
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ll

najemen kinerja

n klnerja

l0{r/.100%lwa
rlntlrr L6.r0.l.n P.nugattn
p.n!rd.i.n 5$u.l d.nfn

SDM

I
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Sasaran Program
(Oufcome)/Sasaran

Kegiatan
(Output)/lndikator

Satuan

Target

2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 2023 2024

Penlngkalan Pengawasan Dan Akuntabilltas
Pelaksanaan Program Pengembangan
lndustrl lnepektorat ll
Sta keh ol ders Persp*tive

SK,I TerwuJudnya Keefelfifan dan
Keeflsienan Program
Kerja Unit Kerja Gakupan
Tugas lnspektorat I

1 Batas loleransi temuan
material pengawasan
eksternal pada cakupan
tugas lnspektorat ll

Persen I .3Yo 1 .20/, 1% 0.035% 0.033%

Persen 10% 8% 6% 4% 2% 0% 0v.

J Pengaduan masyarakat
berkadar pengawasan
ditindaklanjuti pada
cakupan tugas lnspektoral
il

Persen 80% 85% 90% 9s% 100% lOOo/o 100%

Halaman 55

Tabol 9. REALISASI SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR KINERJA SASARAN STRATEGIS

INSPEKTORAT II TAHUN 2020.2024

Program/
Kegiatan

Realisasi

1.5% 1.4%

Maksimum rekomendasi
hasil pengawasan yang
tidak dapat
ditindaklanjuti sesuai
Cakupan Tugas lnspektorat
il
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IK INDoNESIA

4 Rekomendasi hasil
pengawasan internal yang
ditindaklaniuti oleh satker
sesuai dengan rencana
aksi yang telah ditetapkan
pada cakupan tugas
lnspektorat ll

Persen 91o/r 92% 925% 930k 48.11yo 72.3%

SK2 Terwujudnya Tata Kelola
Pemerintahan Unit KerJa
Cakupan Tugas
lnspektorat Il Yang Baik

1 lndeks penerapan
manajemen risiko (MRl)
Cakupan Tugas lnspektorat
il

Level 3 3 3 4 4 Ditjen
IKMA
3,8 dan
Ditjen
ILMATE
3,640

2.62

lnternal P roce ss Perspective

sK3 Terselenggaranya
Pengendalian
Pelaksanaan PengawaEan
lnternal Yang Efektif

1 Tingkat kesesuaian
Pelaksanaan pengawasan
di lnspektorat ll dengan
standar pelaksanaan
pengawasan

Persen 75% 75o/o SOYo 80% 85% 97 .20o/o 87 .5o/o

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 Hllaman 56
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2 Penerepan Teknik
berbasis komPuter

Audit 860/o

SK4 Meningkatnya
Pemanfaatan lndustri
Barang dan Jasa Dalam
Ne

1 Presenlase nilai capaian
penggunaan Produk dalam
negeri dalam Pengadaan
ba dan asa * IKU

Persen 81o/o 85% 90% 99.05%

Learn And Growth Perspectlve

SK4 TerwuJudnYa Sistem
Pengawa8an lnternal Yang
Efektlf, dan Eflslen

1 Tingkat
pelaksanaan P

kesesuaian
engawasan

den n PKPT

Persen 700k ao./, 900h 'tooo/o 78.260 85,29

2 Tingkat
penugasan
pengawasan

kesesuaian
SDM

sesuai
de n ran a

Lapor;ln Kinerja lnspektorilt ll Tahun 2021
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I tslr.t: xarillabsll 6.!i Natitrllat
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6a

c.--5

Dimana capaian kinerja lnspektorat ll Tahun 2021 sesuai dengan target yang

tertuang di RPJMN 2020 - 2024 adalah :

6.TargetdalamRPJMNuntuksasaranPersentaseinstansiPemerintah(l(L;
provinsi; kab/kota) yang akuntabel (Skor atas SAKIP kategori "8" keatas) (%)

dengan capaian nilai SAKIP untuk unit binaan lnspektorat ll Tahun 2020 yaitu'

!-E

r . E@rd&/r...!D!at (t.) too
$.seprE

ti_-cLr. b.t,E:

s rof,Du-E anrt6 ad eo

aa,a,
eora)
9.l,!a
{aara)
.16.95

I Gi.>4 1:r4 
"A*4r 

tt/te

ltcFzrn
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Capaian Kinerja lnspektorat ll yang dibandingkan dengan target nasional yang

tertuang dalam RPJMN 2020 - 2024 dan Peraturan Presiden Republik lndonesia

Nomor 18 tahun 2020 Tentang Peraturan Presiden (PERPRES) tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024

43.34

ti a.

;1,:c

i3:

:.4
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I 6 sr.ot Gtoar c:a!.i *6.tr hd... c.:34
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Direktorat Jenderal ILMATE mendapat nilai 80,56 (A) dan Direktorat Jenderal

IKMA mendapat nilai 81,06 (A);

B. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Realisasi anggaran TA2021 sebesar Rp. 1.499.290.381 atau 99.62% dari Pagu

Anggaran lnspeKorat ll Rp. 1.505.000.000,- (Anggaran setelah pemotongan)

dengan realisasi capaian fisik sebesa t00% berdasarkan dala Aptikasi pp39. pada

saat penyusunan laporan tidak terdapat perbedaan realisasi keuangan antara data

dari aplikasi PP39 dengan Aplikasi SAS, sesuai Aplikasi SAS realisasi anggaran

mencapai Rp1.499.290.381,- atau 99.62yo. Tidak ada perbedaan realisasi

anggaran aplikasi PP39 dibandingkan dengan realisasi Aplikasi SAS. Realisasi

anggaran tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020 mengalami peningkatan

sebesar 2,18%.

Tabel 10. Capaian Realisasi Keuangan lnspektorat ll Tahun 2021

1842.TAK.
001

Audit Program
Prioritas dan
Program Satuan
Kerja Cakupan
Tugas lnspektorat

972.926.000 845.886.000 843.919.603 99,65 2.966.397 100"k

051

Audit Program
dan Kegiatan
Direktorat
Jend€ral lndustri
Logam, lvesin,
Alat Transportasi,
dan ElBktronika

109.168.000 69.174.000 68.714.892 99,34 459.'108 't000/.

052
Atdit Prog.am
dan Kegiatan
DireKorat

797.3'17.000 721.9S4.000 719.AA1 .224 2.112.776 100%

KODE OUTPUT /
RINCIAN AKUN

PAGU
AWAL

PAGU
REV|St

REALISASI

SISA REAL.
FISIK

TOTAI. %

1842 Pengawasan
Elektivita6.
Efisiensi, dan
Akuntabilitas
Pelaksanaan
Program/Kegiatan
Kementerian
Perindsutrian
Cakupan Tugas
lnspektorat ll

2.000.000.000 1.505.000.000 1.499.290.381 99,62 5.709.619 70096

99.70
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Jenderal lndustri
Kecil, Mon€ngah,
dan Aneka

053 Audit Khusus 65.441.000 65.166.000 64.539.61S 99.03 626.38'l 100%

1842.TAK.
002

Reviu Laporan
KeuanganiBMN
dan
Penganggaran
Satuan Kerja
Cakupan Tugas
lnspektorat ll

93.396.000 69.174.000 68.714.892 99.34 459.108 100%

051 Reviu LK-BMN
Saluan Kerja
Cakupan Tugas
lnspektorat I I

83.912.000 53.174.000 52.735.692 99.30 438.308 100%

052 Reviu RKA-KL
Saluan Kerja
Cakupan Tugas
lnspektorat I I

9.484.000 6.000.000 5.979.200 99.55 20.800 'tooo/.

1842.TAK
003

Monitoring dan
Evaluasi Tata
Kelola dan
Kebijskan lndustri
Saluan Ksrja
cakupan Tugas
lnspektorat I I

8.468.000 5.726.000 6.592.600 99.S0 33.400 100%

1842.TAK.
O(N

Consultjng dan
Pengawalan
Pelaksanaan
Program dan
Kegiatan Satuan
Kerja Cakupan
Tugas lnspektorat
lt

701.634.000 388.650.000 388.368.43'1 99.92 291.569 '100%

1U2.rAK.
005

Anggaran Satuan
Keda lnsp€Korat

175.556.000 't82.712.OOO 180.778.705 1.933.295 1000/o

1842.TAK.
006

Evaluasi Kegiatan
lnspekorat I I

48.020.000 '10.842.000 10.816.150 99.75 25.850 100%

Laporan Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021
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Tabel 1'1. Perbandingan Realisasi Keuangan PP 39 dengan Aplikasi SAS TA 2021

99.65 843.919.603 99.65846.886.000 843.919.5031842.TAK.001

Audit Program
Prioritas dan
Program Satuan
Kerja Cakupan
Tugas lnspekorat

972.926.000

99.34 99.:,469.174.000 68.7L4.492

Reviu Laporan
Keuangan/BMN
dan
Penganggaran
Satuan Kerja
Cakupan Tugas
lnspektorat ll

93.396.0001842.TAK.002

99.5099.50 6.692.6005.725.000 6.692.5(x)8.468.0001842.TAK.003

Monitoring dan
EvaluasiTata
Kelola dan
Kebijakan lndustri
Satuan Kerja

Cakupan Tugas

lnspektorat ll

99.9299.92 388.368.431388.368.431388.660.000701.634.0001842.TAK.004

Consulting dan
Pengawalan
Pelaksanaan

Program dan

Kegiatan Satuan

Ker.ja Cakupan

Tugas lnspektorat

98.9498.94 180.778.705180.778.705182.712.000175.556.000
Anggaran Satuan

Kerja lnspektorat
I

1842.TAK.005

99.7699.76 10.815.15010.815.15010.842.00048.020.000
Evaluasi Kegiatan

lnspektorat ll

99.621.,{99.290.381't.499.290.3811.505.000.0002.000.000.000TOTAL

KODE
OUTPUT /

RINCIAI{ AXUN
PAGU Patu Revlsi

Realisasl Apllkasi sAS Realisasi PP 39

TOTAT % TOTAT %

1842

Pengawasan
Efektivitas,
Elisiensi, dan
Akuntabilitas
Pelaksanaan
Progrsm/Kegiatan
Kementerian
Perindsutrian
Cakupan Tugas
lnsD€ktorat ll

2.000.000.000 1.505.000.000 1.499.290.381 99.62 1.499.29{r.381 99.62

68.714.892

1842.TAK.006

99.62
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Tabel '12. Alokasi Dan Realisasi Anggaran Untuk Pencapaian Sasaran Kinerja Dengan
lndikator Yang Telah Ditetapkan.

Batas Toleransi
T€muan Material
Pengawasan
Ekstemal pada
cakupan tugas
lnspeKorat ll ')
IKU

1,10% 0,0330/o -Audit Kinerja
pada Ditjen
IKMA dan
ILMATE

-Audit BMDTP
-Monev WUB
-Pengawalan
Triwulanan

-Reviu
LI(BMN,
RKA KL,

PIPK
-Monev
SAKIP

-Monev Hibah
BMN

922.786.000 919.327.095 99,52

2. Maksimum
rekomendasi hasil
pengawasan
yang tidak dapat
ditindaklaniuti
sesuai cakupan
tugas lnsp€ktorat

8./. ov"

3. P€ngaduan
masyarakat
berkadar
pengawasan
ditindaklanjuti
pada cakupan
tugas lnspektorat

85% 100% -Peningkatan
Pgran
Pengawasan
laih

388.660.000 388.368.431 99.92

I Tonvujudnya
efektivitas dan
efisiensi
pelaksanaan
program
Kem€nterian
Perindusbian

hasil pengawaaan
intemal yang
ditindaklanjuti
oleh satker
cakupan tugas
lnspektorat ll ")
IKU

4. 91,50% 72.3V. -Koordinasi
Penyelgsaian
Tindak Lanjut
Hasil
Pengawasan
Ditjen IKMA
dan ILMATE

2. Terwujudnya Tata
Kelola Pemerintah
yang Baik

5.lndeks
Penerapan
Manajemen
Risiko (MRl)
Kement€rian
Perindustrian
-)lKU

Level 3 2.62v"

ilo Sasaian
Stratsgls lndikator Klnerls Target RealisaEi Kegiatan

Angg.r.n
(Pagu
R.vl.l'l

Reallsasi %
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Kesesuaian
Pelaksanaan
Pengawasan di
lnspektorat
lldengan Standar
Pelaksanaan

I

Pen

75% 87.50/. -Penyusunan
Ookumen
Akuntabilitas

10.842.000 10.816. 
'50

3. Tersslonggaranya
Pengawasan
lntemal yang

Efekif

AuditTeknik
BeIbasis

4
Pemanfaatan
lndustri barang
dan iasa Dalam
Negeri

Capaian
Penggunaan
Pmduk Dalam
Negeri dalam
Pengadaan Barang
dan Jasa
lnspektorat
J€ndelal')lKU

Nilai 75V.

anggaran
P3DN
berdasarkan
akun belanja
barang
lnspeKorat 2

pagu 000 230.778.899 99.05

'1. tingkat
Kesesuaian
Pelaksanaan
Pengawasan
dengan PKPT

85 -Pen) Jsunan
prcgram

keria dan

anggaran
-Penyusunan
dokumen
ovaluasi dan
akuntabilitas

182.712.O00 180. 705 98.944 Terwuiudnya
Sistem
Manaiemen
P6ngawasan
lntemalyang
EfeKit dan Efisien

kesesuaian
penugasan SDM
p6ngawasan

sgsuai dengan
perannya

2 90% 95.O7%

PERSPEKTIF PROSES BISNIS INTERNAL

77% 860/0

99.05

PERSPEKTIF KELEMBAGAAN

aoo/"
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Tabel 13. Pencapaian realisasi keuangan setiap triwulan selama tahun 2020-2021 adalah sebagai berikut:

Realisasi Keuangan per Triwulan 2021 berdasarkan Data Aplikasi PP39

843,919,603 99.65L53.973.260397 .425.817 220.445.r72846.886,000 58.973.750
Audit Program Prioritas dan

Program Satuan Ker.ja Cakupan

Tugas lnspektorat ll

1

68,7t4,892 99.3411.575.5002.389.7s069.174.000 54.7 49.642
Reviu Laporan Keuangan/BMN

dan Penganggaran Satuan Kerja

cakupan Tugas lnspeKorat ll

2

6,692,600 99.501.808.0003.297,600 1.587.0006.726.0003

Monitoring dan Evaluasi Tata

Kelola dan Kebijakan lndustri

satuan Keria cakupan Tugas

lnspektorat ll

388,368,43189.743.s06 10.195.90010.821.1084

Consulting dan Pengawalan

Pelaksanaan Program dan

Kegiatan Satuan Kerja Cakupan

Tugas lnspektorat ll

tao,778,705 98.9444.191.600 52.316.9056.538.800 67.351.4001A2.772.0005 Anggaran Satuan Keria

lnspektorat ll

10,816,1sO 99.764.633.4002.162.35010.842.0006 Evaluasi Kegiatan lnspektorat ll

1,499,290,381 99,62103.951.000 511.914.382135.854.000 558.270.0671.505.000.mo

No ProSram/(etlatan Pagu
Realisasi %

RealisaslTWI TW ll TW TW IV Total

388.660.000 277.607.3t7 99.92

2.460.200 1,560.200

TOTAT
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Tabel 14. Reatlsasi Keuangan per Trlwulan 2020 berdasarkan Data Aplikasi PP39

83.r7146.560.51146.437.77!10.067.91722.943.51267.L17.31LL76.218.000I
Menejemen Kinerja Pengawasan

dan Pelaporan l(ineria

Pengawasan lnspektorat ll

97.7470,123,5632.40t.73767.72L.a262
Reviu Laporan Keuangan dan

BMN Unit Kerja cakuPan

lnspektorat ll

90.79234.342.609230.962.610981.561258.1.15.000
Monitoring dan Evaluasi

Kebijakan lndustri cakuPan

Tugas lnspektorat ll

91.23197.O77.2@82.984.55134.838.40174.686.t8258.562.065209.439.000
Consulting Kegiatan Berisiko

Tinggi cakupan Tugas

lnspektorat ll

4

7 4.4310.988.0223.464.0297 7.657 .690242.875.OOO5 Layanan Audit lnternal

922.869.746 8s.8650.768.585 37t.774.691110.269.045288.057.325958.392.000TOTAT

No Program/KeSlatan Pagu

Reallsasi %

RealisasiTWt TWI TWlll TW tV Total

7t.74s.000

3 2.398.338

94.662.122 180.771.863
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1,200
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600

400
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Perba ndinga n Rea lisasi Keua n ga n Triwulanan 20L9 -2021

Dalam (000.000)

ll' I r
o

Triwulan I Trlwulan,l Triwulan lll

r 2019 r 2020 2021

GR FTK 5. RG Lts sr xEuaxGA rRrwul^tlat{ raHul{ 2OL9-2O2O

Kementerian
Perindustrian
R€P!AI IK INDONESIA
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Tabel 15. Perbandingan Reallsasi Keuangan Tahun 2021 dan 2O2O

34.278.L94145.560.511780.77a.7055.494.000L76.2,,8.OOOL82.7|2.OOO

1

Menejemen Kineria Pengawasan

Pelaporan Kiner.ia Pengawasan

lnspektorat ll

dan

70.123.563 {1.408,67U68.714.892(2.s71.000)7r.745.@O
Reviu Laporan Keuangan dan BM

Unit Keria CakuPan lnsPektorat ll

N
2

(227.6s0.009)234.342.6096.692.600(251.389.000)258.115.0006,726.000Monitoring dan Evaluasi Kebija

lndustri cakupan Tugas lnspektorat ll
kan

3
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No Program/Kegiatan

Patu Realisasi Total

20zl 2020 Perbedaan zozt 2020 Perbedaan

69.174.000

191.071.200

10.816.150
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Perbandingan Realisasi Keuangan Perkegiatan Tahun 2019-2021
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Berdasarkan perhitungan Aplikasi SAS, pada realisasi keuangan lahun 2021 terdapat
kenaikan/Penurunan anggaran sebagai berikut :

1. Program/ kegiatan Menejemen Kinerja Pengawasan dan Pelaporan Kinerja
Pengawasan lnspektorat ll.
Pada program/kegiatan ini terjadi Kenaikan pagu anggaran dari tahun sebelumnya
(TA 2020) yaitu sekitar 3.69% ( Rp6.494.000,-).

2. Program/ kegiatan Hasil Reviu lnspektorat ll.
Pada Program/kegiatan ini teiadi penurunan anggaran dari tahun sebelumnya (TA
2020) yaitu sekitar 3,58% (Rp2.571.000,-).

3. Program/ kegiatan Monitoring dan Evaluasi Kebijakan lndustri Cakupan Tugas
lnspektorat ll.
Pada program/kegiatan ini terladi penurunan pagu anggaran dari tahun
sebelumnya (TA 2020) yaitu sekitar 97,39% (Rp251.389.000,r.

4. Counsalting kegiatan berisiko tinggi cakupan tugas lnspektorat ll
Pada program/kegiatan ini terjadi Kenaikan pagu anggaran dari tahun sebelumnya
(TA 2020) yaitu sekitar 85,57% (Rp179.221.000,-).

5. Program/ kegiatan Hasil Audit lnspektorat ll.
Pada program/kegiatan ini terjadi kenaikan pagu anggaran dari tahun sebelumnya
(TA 2019) yaitu sekitar 248,69% (Rp604.011.000,-).

Pada tahun anggaran 2021 tidak ada perbedaan antara realisasi pada aplikasi

PP39 dengan aplikasi SAS. Berdasarkan realisasi anggaran pada tahun 2020 sebesar
97,44% dan pada tahun anggaran 2021 sebesar 99,62% ada peningkatan realisasi

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 2,18%
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BAB IV

PENUTUP

TINJAUAN UilUM KEBERHASILAN DAN PERMASALAHAN/KENDALA

A. KEBERHASILAN

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja lnspektorat ll tahun 2021, secara umum

dapat dikemukakan :

1. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi lnspektorat ll tahun 2021 telah berjalan baik,

tercermin dari terealisasinya Kegiatan lnspektorat ll dan hasil-hasil yang dicapai.

2. Cagaian Kinerja Kegiatan lnspektorat ll dalam tahun 2021 telah berialan dengan

baiksesuaidenganpenetapankiner|ayangtelahditetapkanpadaawaltahun

2021.

B. PERMASALAHAN/KENDALA

Permasalahan/kendalayangdihadapiataspelaksanaankegiatanlnspektoratll

tahun202lyaituPelaksanaankegiatanlnspektoratllpadaTahunAnggaran202l

mengalami kendala yang cukup berarti dimana adanya pandemi COVID 19' anggaran

lnspektorat ll TA 2021 sebesar Rp.2.000.000.000,- dan adanya penghematan

anggaran lnspektorat ll sebesar Rp'495'000'000'- sehingga Pagu lnspektorat ll

TahunAnggaran2021menjadisebesarRp.1.505.000.000,-selainitujugaterjadi

perubahan pola keria dari work from office (WFO) ke work from home (WFH)

sehinggaProgramKe4aPengawasanTahunan(PKPT)perludirevisi,untukrealisasi

kegiatan pengawasan kurang optimal mengingat kebijakan Pembatasan Sosial

BerskalaBesar(PSBB)yangmembatasikegiatanperjalanandinaskeluarkota,dan

adanyapenyesuaianjadwalkarenaadakegiatanpadaSekretariatlnspektorat

Jenderal.

n Kinerja lnspektorat ll Tahun 2021Lapora

C. UPAYA DAN STRATEGI PEMECAHAN

Untuk mengatasi permasalahan dan kendala tersebut' langkahlangkah dan

strategi pemecahan yang dilakukan adalah :

l.MelakukankoordinasidenganSekretariatltjendanmelakukanpenyesuaianPKPT

terhadap iadwal pengawasan yang dilakukan untuk tahun anggaran 2O21'
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2. Melakukan perubahan/revisi terhadap anggaran yang tidak dapat terlaksana

sehingga fungsi pengawasan menjadi lebih optimal.

3, Melakukan koordinasi dengan Sekretariat ltjen terhadap permasalahan realisasi

keuangan di tahun 202'l agar tidak terulang kembali.

4. Berkoordinasi dengan Bagian Keuangan untuk segera mengatasi hambatan

penginputan SPTJB pada tahun Anggaran 2021 .

5. Berkoordinasi dengan Bagian Program, Evaluasi, dan Pelaporan untuk segera

mengatasi hambatan dan kendala pelaksanaan kegiatan pada tahun Anggaran

2021.

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja lnspektorat ll lnspektorat Jenderal

Kementerian Perindustrian tahun anggaran 2021 ini disusun, yang menggambarkan

tentang kinerja, permasalahan-permasalahan serta hasil evaluasi dan diharapkan

bermanfaat sebagai bahan informasi bagi upaya-upaya peningkatan kinerja pada

tahun berikutnya, serta bahan masukan untuk pembuatan Laporan Akuntabilitas

Kineria Kementerian Perindustrian.

Jakarta, Juli2022

lnspektur ll

ryanto
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